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ABSTRAK

Nama : Elwida Sari
Nim 19 202 00022
Judul Skripsi : Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memahami Dan

Menyelesaikan Soal-soal Higher Order Thinking Skill
(HOTS) Materi Program Linear Di Kelas XI MAN 3
Mandailing Natal

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak siswa yang menganggap bahwa pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang sulit, membingungkan untuk dipahami sehingga siswa
merasa Kesulitan untuk memahami dan menyelesaikan soal-soal tingkat Higher Order Thinking
Skill (HOTS). Hal lain yang perlu diperhatikan juga adalah proses pembelajaran yang dilakukan
guru dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal Higher Order
Thinking Skill (HOTS) materi program linear di kelas XI MAN 3 Mandailing Natal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-
soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi program linear di kelas XI MAN 3 Mandailing
Natal. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif, yang
dirancang untuk mengetahui deskripsi kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal-
soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi program linear. Subjek yang dipilih pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI. Subjek yang dipilih tersebut diberikan tes, kemudian dipilih 3
siswa dari subjek tersebut untuk diwawancarai agar peneliti dapat menelusuri kesulitan siswa
dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinking Skill (HOTS). Berdasarkan
hasil penelitian ini, kelsullitan siswa dalam memahami soal HOTS yaitu kesulitan menyajikan
konsep dalam bentuk refresentasi matematis, kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep, kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu, kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Sedangkan
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS vyaitu kesulitn memahami soal, transformasi,
keterampilan proses, kesimpulan. Adapun skor pada setiap indikator yaitu, pada indikator
menganalisis masih dikategorikan rendah dengan skor nilai 54,5, sedangkan pada indikator
mengevaluasi masih dikategorikan rendah dengan skor nilai 54,5, dan pada indikator mencipta
dikategorikan sedang dengan skor nilai 55. Sedangkan untuk keseluruhan nilai yang dimiliki oleh
siswa kelas XI MIA-1 MAN 3 Mandailing Natal dalam memahami dan menyelesaikan soal Higher
Order Thinking Skill (HOTS) materi program linear memiliki rata-rata 54.455, yang termasuk
dalam kategori rendah.

Kata Kunci : Kesulitan, Higher Order Thinking Skill (HOTS), Program Linear



ABSTRACT

Name : Elwida Sari
Nim 19 202 00022
Thesis Title :  Analysis of Student Difficulties in

Understanding and Solving Higher Order
Thinking Skill (HOTS) Linear Program Materials
in Class XI MAN 3 Mandailing Natal

This research was motivated by many students who considered that mathematics lessons
were difficult, confusing to understand so that students found it difficult to understand and solve
Higher Order Thinking Skill (HOTS) level questions. Another thing that needs to be considered is
also the learning process carried out by the teacher and the activeness of students in the teaching
and learning process. The formulation of the problem from this study is how difficult students are
in understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) linear program material in class
Xl MAN 3 Mandailing Natal. The purpose of this study was to determine the difficulties of
students in understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) linear program
material in class XI MAN 3 Mandailing Natal. This research is qualitative research using
descriptive methods, which is designed to determine the description of students' difficulties in
understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) linear program material problems.
The subjects chosen in this study were class XI students. The selected subjects were given tests,
then 3 students from the subjects were selected to be interviewed so that researchers could explore
students' difficulties in understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS) questions.
Based on the results of thisstudy,the students in understanding HOTS problems are difficulty
presenting concepts in the form of mathematical references, difficulty developing necessary and
sufficient requirements for a concept, habits of using, utilizing and choosing certain procedures or
operations, difficulty applying concepts or algorithms in problem solving. While the difficulty of
students in solving HOTS questions is the difficulty of understanding the problem, transformation,
process skills, conclusions. As for the p score, there is every indicator, that is, the analyzing
indicator is still categorized as low with a value score of 54.5, while the evaluating indicatoris still
categorized low with a value score of 54.5, and the creating indicator is categorized as medium
with a value score of 55. As for the overall scores possessed by grade XI MIA-1 MAN 3
Mandailing Natal students in understanding and solving Higher Order Thinking Skill (HOTS)
linear program material problems have an average of 54,455, which is included in the low
category.

Keywords : Difficulty, Higher Order Thinking Skill (HOTS), Linear Program



wadle
G gl e
YAY Y oYY oaal LB
Jualll A el ) ) ga Lile ) Sl <) jlga JSLEa Ja g agd A SOl clygra Julali ;£ gua gall
Ji gishaile ¥ dsa gad) Apadlu) 4y gl A aal) )

Nﬂ:\s;)a‘umt}mygumu)nuiuu\wmwuaﬂﬁmxm;\J}gm\uts
Leayl Leilan S cany (5 AT elusil M\}Sﬂ\aJ@gMM\d;}?@ldla‘;m}MuM\m“
GAM\JJ\MAUAMM;M il g sl dlee (A QM) Ll g () galaall Lgy yan (A aladl) dolee o8
e galall caall & adll i ) sale Llall Sl 3 jlea JSUIe Ja 5 agdl) (8 3 graa OO 4 gy oS
L@.@A.‘}:\ S Al sall 48 jral oo Al Al oda alaal b ibaile ¥ e Sall Bl 4 ) A jad)
Al A paal) jde (galall caall 8 adll il o e Llall @l 5 jlea JSLEAN Ja g agd (8 M)
&ﬂdw‘z@a;\%}uﬁj\e\&@g}s@ﬁm\ 128, JUl mishaile ¥ dge sSall dua3luY)
0 3l Cile gun pall | add) gl jll o) ge Llall 5SE 3 jlen JSLER g agdll 8 Ul Gl gran i
uLAll JLL'V)M‘F?J‘ \JL\.\;\ JJ;AS\ }A}Al\ ;LL:L\(;.U ).u&&.ﬁl;.n &J..;A]\ u)L‘SAM\J.ﬂ\ aM
g.\\)\.@.ndsmd;}rf;@gu)ﬂ\%\y‘fﬂ\ub)ual\um\wu)nu‘u&‘;\;u)um;\}y
M}M@}w\)M\U\)L@Adsme@‘;u)ﬂ\uhﬁmcm\)ﬂ‘alﬁcul.ugc;L\.\ L\LJ\).\SA.\S\
Glale ¢ Ldai asgia g daylll 5 A DU Cagplall pghat Ay ¢ Aualy ) & “Md&@gw\rﬂm
b COSEal Ja 8 eyl sall o) aaliall Guki 4 sea cBaase dglee o) a) LA 5 Ay alasil
d};.d\‘M\egﬁt_gﬂ)mshuﬂ\)M\U\)Lydsmdaéu)ﬁ\%\ywd\uh}d\u\
@WM\&QMJ)YM\JA&}A&L GA)..»}AJS@&_I\AJJ\ Cl_\amy‘cw\u\)l.yc
Sles e 06,0 ol (e da yd e pmitie Ll Lo dias 0B Y aly Sdsall e Lin e 06,0 4l Gada 0
e galall Cauall (U U8 (o 48 shes Adlan ) el Asilly el <00 2 50 e aus e il oLIY1 e
gl 3ala Llal) )gssﬂ\sﬂ_adsumd;,ﬁ@‘;duucgumu\‘h}sg\ DY) A gl Al jaall (e
Aaidiall Al ) el Al ¢ 0¢,800 Jau gia gl el

GL:AJ\ GAL\).J‘ ‘\élaj‘ ):\Ss.\l\ BJLG_A 3 :u}a.;al\ : 3.,.\;&5.‘3\ calalsly



KATA PENGANTAR

el

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. Dengan berkat rahmat,
hidayat, inayah dan taufig-nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skiripsi ini.
Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Rasulullah
Muhammad SAW, selaku tauladan bagi umat manusia sekaligus pembawa risalah
kebenaran.

Skripsi ini yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memahami
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di zaman sekarang , sumber daya manusia yang kompetitif sangat
dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin
canggih maju dan berkembang. Kualitas sumber daya manusia bisa
diperoleh melalui pendidikan yang baik, berkualitas serta bermututinggi
disemua jenjang pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan, karena pendidikan adalah sarana yang dapat
digunakan untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia, serta mengubah tingkah laku dalam berpikir dan
bertindak.!

Sumber daya manusia yang kompetitif dapat dipersiapkan dengan
cara memperbaiki mutu pendidikan. Memperbaiki mutu pendidikan ke
arah yang lebih baik diperlukan suatu terobosan yang dapat meningkatkan
pengetahuan, kecerdasan, kepribadian serta keterampilan sehingga bisa
menjadi anggota masyarakat yang mempunyai kemampuan akademik dan
profesional yang bisa menerapkan, mengembangkan dan menciptakan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Secara umum pengertian pendidikan adalah sarana dalam proses
kegiatan pembelajaran peserta didik yang digunakan untuk meningkatkan

potensi dalam dirinya. Pendidikan juga merupakan proses interaksi antara

! Stevi Halean, dkk, “Peranan Pendidikan Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia
Di SMA Negeri 1 Tampan Amma Di Talaud,” Jurnal Holistik 14, no. 2 (2021): 2.



manusia dengan lingkungannya yang berlangsung secara sadar dan
terencana untuk dapat mengembangkan segala potensi jasmani maupun
rohani yang mengakibatkan timbulnya perubahan positif dan kemajuan
kognitif, afektif dan psikomotorik yang akan berlangsung secara terus
menerus.

Pendidikan yang baik dan bermutumerupakan pendidikan yang
memuat pelajaran dan mampu untuk membekali peserta didik dalam
menghadapi segala tantangan di era digital seperti sekarang ini. Salah satu
tahapan pembelajaran bermutu yaitu dengan mengajarkan kepada peserta
didik untuk belajar secara mandiri dan mengembangkan kemampuan
dalam berpikir tingkat tinggi.

Menurut Sihombing pembelajaran matematika adalah kunci utama
dari pengetahuan-pengetahuan lain yang dipelajari disekolah. Ada yang
memandang matematika sebagai mata pelajaran yang menyenangkan dan
ada juga yang memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit.? Bagi
yang menganggap pelajaran matematika menyenangkan maka akan
tumbuh dalam dirinya motivasi untuk mempelajari matematika tersebut
dan optimis dalam menyelesaiakan masalah-masalah yang bersifat
menantang dalam pembelajaran matematika. Prosedur pembelajaran yang
berpusat pada guruakan kurang dalam mengembangkan keterampilan

berpikir tingkat tinggi siswa. Siswa hanya bisa menyaksikan persoalan

2 Susi Sihombing Dkk, “Analisis Minat Dan Motivasi Belajar, Pemahaman Konsep Dan
Kreativitas Siswa Terhadap Hasil Belajar Selama Pembelajaran Dalam Jaringan,” Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2021): 42.



matematika sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh guru dan
menirunya.®

Matematika adalah suatu mata pelajaran yang sangat penting,
karena mampu untuk melatih keterampilan berpikir siswa, terutana
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Matematika adalah ilmu yang
berkembang dan tumbuh dari proses berpikir, maksudnya matematika
terbentuk dari logika. Logika merupakan ilmutentang kecakapan berpikir
secara tepat, krisis dan sistematis.

HOTS (Higher Order Thinking Skill) adalah suatu keterampilan
yang melibatkan aktifitas mental untuk menuntut peserta didik dalam
berpikir kriitis untuk menganalisa serta memecahkan permasalahan yang
memiliki tingkat kesulitan tinggi, artinya mampu mengaplikasikan
informasi serta keterampilan untuk dikembangkan dalam proses
pembelajaran. Kemampuan berpikir tingkat tinggi mempunyai peran yang
sangat penting untuk menunjang prestasi akademik siswa. Dengan HOTS
siswa bisa membedakan ide atau gagasan secara jelas,berpendapat dengan
baik, mampu untuk memecahkan masalah serta memahami hal-hal
kompleks menjadi jelas.

HOTS adalah kemampuan berpikir dengan membuat keterkaitan
antar fakta terhadap sebuah permasalahan. HOTS merupakan kemampuan

yang melibatkan daya pikir kritis serta kreatif untuk memecahkan suatu

® Nur Fauziah Siregar, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Higher Order Thinking Skill Siswa SMP,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA 7,
no. 1 (2022): 14.



masalah.* Keterampilan berpikir lebih baik daripada menghapal fakta
ataupun konsep. Siswa harus memahami, menganalisis, mengkategorikan,
menciptakan hal-hal baru yang lebih kreatif serta menerapkannya terhadap
persoalan-persoalan yang baru.

Higher Order Thinking Skill (HOTS) berkaitan dengan tiga hal,
yaitu : transfer, berpikir kritis dan pemecahan masalah.®> Transfer adalah
suatu kemampuan siswa dalam memanfaatkan apa yang telas dipelajari
dalam kehidupannya. Sedangkan berpikir kritis yang dimaksud adalah
kemampuan dalam menganalisis, menilai, mencipta,dan mengevaluasi
konsep yang ada untuk menentukan sesuatu hal yang baru. Pemecahan
masalah adalah kemampuan siswa untuk memanfaatkan apa yang ada
untuk memecahkan suatu permasalahan yang belum diketahui jalan
keluarnya.

Higher Order Thinking Skill sangat cocok digunakan pada mata
pelajaran matematika, sebab HOTS dapat melatih peserta didik untuk
berpikir kreatif dan kritis. Siswa yang mempunyai keterampilan berpikir
tingkat tinggi tidak hanya hafal informasi akan tetapi mempunyai
kemampuan dalam menerapkan informasi baru.

HOTS (Higher Order Thinking Skill) cocok untuk diterapkan untuk
semua materi pelajaran matematika, akan tetapi peneliti memilih materi

Program Linear karena pada materi tersebut siswa di sekolah MAN 3

4 Putu Manik Sugiari Saraswati & Gusti Ngurah Agustika, “Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Mata Pelajaran Matematika,” Jurnal lImiah
Sekolah Dasar 4, no. 2 (2020): 258.

5 Surmayanta, “Penilaian HOTS Dalam Pembelajaran Matematika. Indonesian Digital,”
Journal of Matematics and Education 8, no. 8 (2018): 500-509.



Mandailing Natal mempunyai kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal HOTS terkait materi tersebut. Materi Program
Linear berhubungan dengan kehidupan sehari- hari. Program linear
mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan kita sehari-hari, karena materi
ini dapat menyelesaikan masalah optimasi dalam industri, perbankan,
pendidikan yang dapat dinyataakan dalam bentuk linear.

MAN 3 Mandailing Natal adalah sekolah yang terletak di
kecamatan Siabu kabupaten Mandailing Natal . Sekolah ini termasuk
sekolah terbaik di Mandailing Natal dan juga sudah menerapkan tipe
pembelajaran HOTS. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti,
karakteristik siswa di MAN 3 Mandailing Natal berbeda-beda ada yang
mudah memahami materi pelajaran ada juga yang agak sulit dalam
memahami pembelajaran. Ada siswa yang mudah dalam menyelesaikan
soal- soal ada juga yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.

Dari observasi pendapat siswa terkait pembelajaran matematika
adalah sebagai berikut:

“ Matematika merupakan pelajaran yang paling sulit dan pelajaran
yang tidak disukai oleh siswa karena matematika terdiri dari
angka-angka saja, rumus dan biasanya contoh soal dan soal yang
biasanya diberikan guru itu beda jadi siswanya tidak mengerti, dan
juga salah sedikit saja jawaban dalam mengerjakan soalnya udah
salah hasilnya.”

Jadi dari hasil observasi tersebut siswa masih meganggap bahwa

pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit. Karena anggapan

tersebut siswa jadi kesulitan dalam belajar maupun dalam memahami dan



menyelesaikan soal- soal terkait pembelajaran matematika. Mereka tidak
tahu bahwa pembelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan.

Sedangkan hasil observasi peneliti dengan guru mata pelajaran
matematika mengenai kesulitan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal- soal HOTS di kelas XI MAN 3 Mandailing Natal
yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penilaian ulangan harian siswa didapati beberapa
siswa memiliki nilai yang cukup beragam, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan intelektual siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal matematika.

2. Siswa belum bisa membedakan soal HOTS dengan soal biasa sehingga
mereka menganggap soal HOTS itu adalah soal yang memiliki tingkat
kesulitan tinggi dalam menyelesaikan atau memecahkannya.

3. Terdapat beberapa siswa yang kesulitan mengerjakan soal HOTS
pelajaran matematika, baik siswa yang memiliki kemampuan rendah
maupun siswa yang memiliki kemampuan tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian denagn judul “ Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memahami

Dan Menyelesaikan Soal-Soal Higher Order Thingking Sill (HOTS)

Pada Materi Program Linear Di Kelas XI Man 3 Mandailing Natal”.



B. Batasan Masalah
Batasan masalah ini dibuat untuk menghindari adanya
penyimpangan ataupun pelebaran pokok bahasan agar penelitian tersebut
lebih terarah sehingga tujuan dari penelitian ini tercapai. Berdasarkan latar
belakang masalah diatas, maka fokus penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana kesulitan siswa dalam memahami soal-soal tipe HOTS
pada materi program linear di kelas XI MAN 3 Mandailing Natal.
2. Bagaimana kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tipe HOTS
pada materi program linear di kelas XI MAN 3 Mandailing Natal.
C. Batasan Istilah
Untuk mempermudah pemahaman, perlu didefinisikan beberapa
istilah yang digunakan dalam penelitianini. Istilah-istilah yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
1. Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar adalah suatukegiatan yang disertai gejala-
gejala yang menghambat untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
sehingga diperlukan upaya untuk menanggulanginya.®
2. Memahami dan Menyelesaikan Soal Matematika.
Terdapat 4 kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal
matematika yaitu: (1) kemampuan melakukan perhitungan, (2)

kemampuan membaca, (3) kemampuan interpretasi persoalan, (4)

® llham Raharjo, “Faktor Kesulitan Belajar Matematika Ditinjau Dari Peserta Didik,”
Journal For Lesson and Learning Studies 4, no. 1 (2021): 100.



kemampuan mengintegrasikan kemampuan yang dimilikinya kedalam
pemecahan masalah.’

3. Soal HOTS Materi Program Linear

Soal HOTS materi program linear merupakan materi yang
terkait dengan metode atau cara untuk mencari nilai maksimum dan
minimum dalam bentuk linear, yang memerlukan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang meliputi kemampuan menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) yang menyangkut dalam
kehidupan sehari-hari.® Soal HOTS materi program linear yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal HOTS dengan level
taksonomi menganalisis (C4) mengevaluasi (C5) dan mengkreasi
(C6).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kesulitan Siswa dalam Memahami Soal-soal Higher Order
Thinking Skill (HOTS) materi Program Linear di kelas XI MAN 3
Mandailing Natal ?

2. Bagaimana Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal Higher
Order Thinking Skill (HOTS) materi Program Linear di kelas XI MAN

3 Mandailing Natal ?

" Mahilda dea komalasari & ahmad mabruru Wihaskoro, Mengatasi Kesulitan Memahami
Soal Matematika Melalui Gerakan Literasi Sekolah Dasar, 2017.

8 Sri Kuniangsih, SPM Matematika Untuk SMA/MA Progran IPS Siap Tuntas
Menghadapi Ujian Nasional (Jakarta: Erlangga, 2008).



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah diatas yaitu:

1. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi
Program Linear di kelas XI MAN 3 Mandailing Natal.

2. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi Program Linear di kelas
XI MAN 3 Mandailing Natal.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan informasi dalam mengembangkan khasanah ilmu
pengetahuan agar kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
siswa mendapat perhatian diberbagai sekolah

b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti berikutnya yang mempunyai
bahan kajian tulisan ini

2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan untuk meningkatkan informasi dari bahan masukan
b. Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dari

permasalahan



10

G. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab
dengan sistematika sebagai berikut:

Bab satu berisi tentang pendahuluan yang merupakan gambaran
umum penelitian yang dilaksanakan. Bab ini terdiri dari latar belakang
masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan tinjauan pustaka yang terdiri dari kajian teori
dan penelitian yang relevan.

Bab tiga merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, prosedur
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik pengolahan
dan analisis data.

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis data yang
diperoleh dari hasil lapangan yang meliputi gambaran objek penelitian,
penyajian dan analisis data serta pembahasan temuan. Bab ini berguna
untuk menemukan hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran. Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian sebagai
rangkuman serta saran-saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
KemSudian penelitian tersebut diakhiri dengan daftar pustaka dan

lampiran-lampiran sebagai pendukung kelengkapan data penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kesulitan Belajar

a. Pengertian Kesulitan Belajar

Belajar merupakan usaha untuk memperoleh kepandaian atau

ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan
oleh pengalaman.® Belajar bukan hanya tentang menghapal dan
mengumpulkan informasi ataupun materi suatu pelajaran, tetapi belajar
adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan baik berupa ilmu ataupun tingkah laku. Belajar juga
merupakan suatu perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh
dengan mendaya gunakan potensi yang dimiliki baik fisik maupun

metal. 1°

Dalam belajar seseorang pasti akan mempunyai kesulitan
yang dialami pada proses tersebut, seperti kesulitan dalam membaca,
berhitung maupun kesulitan dalam menulis.

Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang membuat seorang

individu mengalami kesulitan dalam belajar.!* Kesulitan belajar juga

merupakan suatu kondisi proses belajar yang ditandai dengan adanya

® Muhammedi, Psikolagi Belajar (Medan: Larispa Indonesia, 2017).

10 Lelya Hilda Rika Annum Nasution, Ahmad Nizar Rangkuti, “Upaya Guru Mengatasi
Kesulitan Siswa Belajar Matematika Pada Materi Pecahan Di Kelas VII SMP Negeri 7
Padangsidimpuan,” Jurnal ilmu-ilmu dan sains 7, no. 1 (2019): 101.

11 |ka Maryani Dkk, MODEL INTERVENSI Gangguan Kesulitan Belajar (Yogyakarta:
K-Media, 2018).

11
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hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.'?
Hambatan-hambatan itu mungkin dapat disadari ataupun mungkin
tidak dapat disadari oleh orang yang mengalaminya, yaitu bisa bersifat
sosiologis, psikologis dan fisiologis dalam keseluruhan proses
belajarnya. Orang yang mengalami hambatan dalam proses mencapai
hasil belajar akan mendapatkan hasil dibawah yang semestinya.

Pada dasarnya kesulitan belajar tidak hanya dialami siswa yang
memiliki kemampuan yang rendah saja, tetapi kesulitan belajar juga
dapat dialami oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi. Kesulitan
belajar tidak selaludisebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah
(selain mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor non
intelegensi. Salah satu faktornya yaitu siswa yang memiliki 1Q yang
tinggi belum tentu menjamin keberhasilan dalam belajar.

Kesulitan belajar dapat ditandai dengan adanya kesenjangan
yang signifikan antara taraf intelegensi dengan kemampuan akademik
yang sesungguhnya harus dicapai. Namun, guru dan orang tua bisa
mengenali ketidakmampuan dalam belajar dengan mengamati tingkah
laku dan kecenderungan siswa ataupun peserta didik dalam belajar.

Kesulitan belajar akademik bersifat umum dan spesifik.!3
Kesulitan belajar umum ditandai adalah kesulitan dalam belajar yang

ditandai dengan adanya pencapaian hasil belajar dalam mata pelajaran

12 Ni Wayan Putri Suartini, “Kesulitan Belajar Pada Siswa Kelas Il Sekolah Dasar,”

Journal Of Education Action Rearch 6, no. 1 (2022): 142.

2019).

13 Marlina, Asesmen Kesulitan Belajar (Jakarta Timur: PRENADAMEDIA GROUP,
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pada umumnya. Sedangkan kesulitan belajar spesifik ditandai dengan

adanya pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran tertentu.

b. Karakteristik Kesulitan Belajar

Adapun karakteristik yang mempengaruhi kesulitan belajar

adalah sebagai berikut:**

1.

2.

10.

11.

Kesulitan dalam menghitung dan mengukur.

Kesulitan dalam membedakan angka.

Kesulitan dalam membedakan dan menulis bangun.

Kesulitan dalam me,bdakan dan menulis tanda dan simbol
matematika.

Kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika.s

Kesulitan dalam memahami konsep matematika.

Kesulitan dalam perpindahan dari prosedur ke prosedur lainnya.
Kesulitan untuk menghubungkan dan membandingkan sistem
operasi matematika.

Kesulitan dalam merekam dan mengigat konsep matematika.
Kesulitan dalam memahami kolom dan baris.

Kesulitan dalam operasi matematika.

Kesulitan ini juga bisa jadi disebabkan ileh adanya permasalahan

dalam pengamatan mata, pendengaran, memori, lemah dalam pemprosesan

informasi dan lain sebagainya.

14 Nora Yuniar Setyaputri, Bimbingan Dan Konseling BELAJAR Teori Dan Aplikasinya :
Edisi 1 (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021).
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor yang terdapat
dalam dirinya (faktor internal) dan diluar dirinya (eksternal).®
1) Faktor internal
Faktor internal adalah keadaan atau kondisi jasmani dan
rohani siswa seperti kueangnya kemampuan, motivasi atau
dorongan, emosonal. Faktor-faktor internal meliputi faktor
fisiologis, psikologis, kemampuan belajar (minat/motivasi) serta
cara belajar.

a) Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan
denagn kondisi fisik individuyang dapat memengaruhi minat
dan hasil belajar

b) Faktor psikologi adalah keadaan psikologi seseorang yang
dapatmempengaruhi proses belajar seperti kecerdasan, sikap,
minat serta bakat.

c) Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.

d) Cara belajar efektif adalah cara belajar yang sesuai denagn
kondisi personal pembelajar, baik dari segi metode,

penggunaan tempat,serta penggunaan waktu.

15 Mahrita Noor Fazariah Handayani, “Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika
Pada Siswa Kelas IV Di SDN Jawa 2 Martapura Kabupaten Banjar,” Jurnal PTK & Pendidikan 6,
no. 2 (2020): 44-46.
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2) Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri

individu namun dapat mempengaruhi hasil belajar individu, yaitu

faktor lingkungan seperti keluarga, sekolah, masyarakat dan

lingkungan sekitar.

a)

b)

Keluarga adalaah kelompok sosial pertama bagi manusia, maka
pusat pendidikan pertama dan yang paling utama ada pada
keluarga.

Faktor sekolah seperti guru, teman-teman dapat mempengaruhi
proses belajar seorang siswa.

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal akan
mempengaruhi belajar siswa seperti lingkungan kumuh, banyak
pengangguran dan anak terlantar.

Adapun sebab-sebab siswa mengalami kesulitan dalam belajar

matematika adalah sebagai berikut:

1. Siswa tidak menguasai bahasa tulis, sehingga sulit menangkap

makna atau arti dari kalimat-kalimat dalam soal-soal hitungan.

2. Siswa tidak memahami arti kata-kata yang terdapat dalam soal-soal

menghitung tersebut, misalnya arti bunga, modal dan lainnya.

3. Siswa tidak menguasai rumus-rumus hitungan. Contoh anak

kurang paham bahwa luas adalah panjang kali lebar.

4. Siswa kuraang menguasai teknik-teknik berhitung.
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Adapun penyebab kesulitan siswa dalam menguasai matematika

adalah sebagai berikut:®

1.

Kesulitan dalam mengigat fakta
Fakta adalah suatuideataugagasan yang dibentuk dengan memandang
sifat-sifat sama dari sekempulan eksemplar yang cocok.
Kesulitan dalam memahami konsep
Pemahaman konsep-konsep akan melahirkan teorema-teorema ataupun
rumus-rumus.
Kesulitan dalam memahami prinsip
Apabila suatu ide atau gagasan menghubungkan dua atau lebih konsep,
maka ide atau gagasan tersebut dinamakan prinsip.
Kesulitan dalam mengaplikasiakn prinsip (konsep-konsep)
Untuk dapat mengaplikasikan prinsip dalam matematika terlebih
dahulu kita harus memahami prinsip matematika itu sendiri.
Dampak Negatif dari Kesulitan Belajar

Adapun dampak negatif dari kesulitan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal- soal Higher Order Thinking Skill ( HOTS) adalah
sebagai berikut :
1. Kemampuan siswa akan rendah

Siswa yang memiliki kesulitan dalam memahami dan

menyelesaikan soal- soal matematika akan  membuat

16 Rahmawati Asdar, Fajar, Deskriptif Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau Dari Segi
Kemampuan Koneksi Matematika Siswa (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2019).
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kemampuannya menjadi rendah, sebab siswa tersebut tidak paham
tentang permasalahan yang ada.
2. Hasil belajar siswa akan menurun atau rendah
Siswa yang mempunyai kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal- soal HOTS akan memiliki kemampuan
rendah yang menyebabkan hasil belajar siswa akan menurun
ataupun rendah.
e. Solusi untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
Mengatasi dampak negatif dari kesulitan belajar siswa dalam
memahami dan menyelesaikan soal- soal HOTS adalah sebagai
berikut:
1. Guru hendaknya menciptakan pembelajaran matematika menjadi
hal menarik dan menyenangkan serta jauh dari tekanan.
2. Guru hendaknya mengaitkan masalah matematika kedalam
kehidupan sehari-hari.
3. Guru hendaknya bisa menjadi orang tua sekaligus sahabat bagi
siswa dan siap mendampingi mereka.
2. Memahami Soal
Memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi.l’” Seorang peserta didik dikatakan
memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau

memberi uraian yang lebih rinci tentang hal tersebut menggunakan kata-

17 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Graindo Persada,
2011).
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katanya sendiri, serta mampu menarik makna dari suatu pesan-pesan atau
petunjuk dalam soal-soal yang dihadapinya. Petunjuk tersebut dapat
berupa komunikasi dalam bentuk lisan, tulisan dan grafik (gambar) dalam
cara penyajian apapun juga. Para siswa dapat memahami suatu hal jika
mereka menghubungkan pengetahuan baru yang sedang mereka pelajari
dengan pengetahuan yang sebelumnya telah mereka miliki.'®

Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari suatu materi yang dipelajari. Kemampuan memahami
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu seberapa jauh siswa dapat
menerima, menyerap dan mengingat materi yang telah disampaikan oleh
guru maupun yang ia baca.®

Adapun indikator pemahaman konsep adalah sebagai berikut:?°

1. Kesulitan menyatakan ulang sebuah konsep.

2. Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu.

3. Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

4. Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi
matematis.

5. Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu

konsep.

18Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013).

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2013).

Miftahul Jannah, “Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII SMP Negeri 2
Tanjung Brebes Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Realistic Education Pada
Sub Materi Pokok Bahasan Persegi Panjang Dan Persegi Tahun Ajaran 2006/2007,” Skripsi
(2007): 18.



6. Kebiasaan menggunakan,

mememfaatkan dan

prosedur atau operasi tertentu.

7. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam

pemecahan masalah.

Tabel 2.1
Kesulitan pemahaman konsep

No

Indikator

Deskriptif

Kesulitan menyatakan ulang
sebuah konsep.

Siswa tidak dapat mengungkapkan
kembali baik lisan maupun tulisan
mengenai apa saja yang
dikomunikasikan kepaanya.

Kesulitan
mengklasifikasikan  objek-
objek menurut sifat-sifat
tertentu.

Siswa tidak dapat mengidentifikasi
objek-objek yang sesuai konsep

Kesulitan memberi contoh
dan non contoh dari
konsepnya.

Siswa tidak dapat menuliskan contoh
dan bukan contoh

Kesulitan menyajikan
konsep dalam bentuk
refresentasi matematis.

Siswa tidak dapat menuliskan konsep
dalam bentuk refresentasi baik secara
simbolik gambar/ grafik

Kesulitan mengembangkan
syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep.

Siswa tidak dapat menuliskan rumus
yang lengkap dalam menjawab soal

Kebiasaan menggunakan,
mememfaatkan dan memilih
prosedur atau  operasi
tertentu.

Siswa tidak dapat melakukan
perhitungan dengan benar

Kesulitan mengaplikasikan
konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah.

Siswa tidak dapat menuliskan
jawaban yang didapat dari soal.

memilih
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3. Menyelesaikan soal

Menyelesaikan soal adalah menemukan jalan keluar atau solusi dari
pertanyaan atau masalah yang diberikan, dalam hal ini soal yang dimaksud
adalah soal HOTS materi program linear. Terkait menyelesaikan soal
terdapat langkah-langkah yang dilalui oleh peserta didik seperti langkah-
langkah menyelesaikan soal dari teori Newman.?

Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan soal menurut teori
Newman adalah sebagai berikut:

1. Membaca (reading).

2. Memahami (comrehension).

3. Transformasi (transformation).

4. Keterampilan proses (proses skill).

5. Penulisan jawaban (enconding).

Tabel 2.2
Kesulitan Menyelesaikan Soal
Tahapan teori Newman Kesulitan siswa
Membaca (reading) - Tidak dapat mengartikan kasa kata dalam
soal
- Kurang fokus dalam membaca soal
Memahami - Tidak dapat menguraikan soal yang
(comrehension) tersedia
- Tidak menuliskan model matematika dari
soal
Transformasi - Tidak dapat menentukan nilai x maupun
(transformation) nilai y
- Tidak dapat menentukan rumus yang
ditanyakan pada soal
Keterampilan proses| - Kesalahan dalam menjawab operasi hitung

2INaila Labibah, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Teori Newman Dalam
Manyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Pecahan Kelas V Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal For
Lesson And Learning Sudies 4, no. 2 (2021): 209.



(proses skill)

- Langkah perhitungannya tidak tuntun
- Jawaban tidak diselesaikan dengan
sempurna

Penulisan
(enconding)

jawaban

- Tidak menuliskan jawaban akhir
- Tidak melakukan pengecekan ulang

4. Higher Order Thinking Skill (HOTS)

21

a. Pengertian HOTS

Keterampilan berpikir merupakan gabungan dari dua kata yang
memiliki makna yang berbeda, yaitu berpikir (Thinking) dan
keterampilan (Skill). Berpikir adalah proses kognitif, yaitu mengetahui,
mengigat, dan mempersiapkan, sedangkan merupakan tindakan dari
mengumpulkan dan menyeleksi informasi, menganalisis penarik
kesimpulan, gagasan, pemecahan masalah, mengevaluasi pilihan,
membuat keputusan dan merefleksikan.??

HOTS adalah keterampilan tingkat tinggi, dimana keterampilan
tingkat tinggi adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan
materi, membuat kesimpulan, membangun referensi, menganalisis dan
membangun hubungan dengan melibatkan aktifitas mental yang paling
dasar.?® HOTS ( Higher Order Thinking Skill) adalah kemampuan
berpikir kritis, kolaboratif dan komunikatif yang dalam jangkauan
luasnya siswa dapat menemukan sebuah tantangan baru bagi dirinya.

Kemampuan ini akan membuat pemiliknya untuk berpikir mengaitkan

22 Moh Fanani, Zainal, “Srategi Pengembangan Soal-Soal Higher Ordder Thinking Sill
(HOTS) Dalam Kurikulum 2013,” Eeudeena 2, no. 1 (2018): 60.
23 Dkk Yoki Ardiansyah, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi Pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2018).



22

informasi yang baru dengan informasi sebelumnya, sehingga akan
memunculkan jawaban baru.

Higher Order Tinking Skill (HOTS) adalah proses berpikir
yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi yang ada dan
ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian dan
implikasi baru.?* HOTS merupakan kemampuan berpikir kritis, logis
dan kreatif yang menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Soal- soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikit tingkat tinggi, yaitu
kemampuan yang buakn sekedar mengigat, menyatakan kembali atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan.?®

b. Konsep HOTS

Adapun konsep HOTS berdasarkan taksonomi bloom adalah

sebagai berikut?®

Sebelum revisi

HOTS

] MOTS

<«—>» LOTS

24 Kiki Pratama Rajagukguk DKk, “Pelatihan Penyusunan Soal Berbasis HOTS Untuk
Guru SD Kelas Rendah,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM) 1, no. 2 (2020): 9.

% Gito Supriadi, Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Higher Order Thinking
Skill (HOTS) (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2020).

% Dewi Amaliah Nafiati, Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif Dan Psikomotorik
(Tegal: universitas pancasakti Tegal, 2021).
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Sesudah revisi

HOTS

] MOTS

<+« 0TS

Keterangan bahan tersebut dapat dipaparkan bahwa capaian
dimensi pengetahuan terbagi menjadi tiga kategori berpikir yaitusebagai
berikut :

1. LOTS ( Lower Order Thinking Skill)

LOTS adalah keterampilan berpikir tingkat rendah.
Keterampilan ini meliputi kemampuan mengingat kembali sesuatu
yang sudah dipelajari.

2. MOTS ( Middle Order Thinking Skill)

Keterampilan ini meliputi kemampuan memahami dengan
jelas ide atau gagasan serta menerapkan informasi pada
permasalahan yang dihadapi.

3. HOTS (Higher Order Thinking Skill)

Keterampilan ini meliputi kemampuan menganalisis atau
mengkritisi tentang masalah, mengevaluasi perihal pengambilan
keputusan, dan mengkreasikan ide atau gagasan menjadi sebuah

pengembangan.
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Menurut Anderson dan Kartwohl (2001) mengkategorikan

proses berpikir sebagai berikut:?

Tabel 2.3
Dimensi Proses Berpikir
Mencipta/mengkreasi Mengkreasi ide / gagasan
sendiri (mengembangkan,

kreasi, mengkonstruksi desain,
memformulasikan, menyusun
dan membuat)

Mengevaluasi Mengambil keputusan sendiri (
evaluasi, menilai, menyanggah,
HOTS memilih, memutuskan, merinci)
Menganalisis Menspesifiksi aspek-aspek/
elemen (membandingkan,
memeriksa, mengkritisi,
mendefinisikan , menguiji)
Mengaplikasikan Menggunakan informasi pada
domain berbeda
(mengoperasikan,
mengilustrasikan)

MOTS Memahami Menjelaskan ide / konsep (
menerima, mengklasifikasikan,
menjelaskan)

LOTS Mengetahui Mengigat kembali ( mengigat,
mengulang, menirukan)

HOTS diartikan sebagai kemampuan dalam mengkreasikan suatu
jawaban dengan proses yang kreatif dalam memahami jenis soal dengan
ketepatan jawaban dan soal dengan kemungkinan -kemungkinan jawaban
berdasarkan penemuan bukti melalui prosedur yang dijalankan.

HOTS penting dalam dunia pendidikan , sebab (1) siswa harus

sukses (berprestasi) disekolah dan (2) siswa akan tumbuh menhadi dewasa

27 Ari Reza Wicaksono, “Pengembangan Soal Berbasis HOTS Mata Pelajaran PAI Di
SMK 17 Seyegan,” Jurnal Pendidikan dan Sains 3, no. 1 (2021): 103.
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yang memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.?® Oleh karena itu
HOTS penting untuk dipelajari disekolah supaya menjadi bekal untuk
siswa dalam berkontribusi di masyarakat atau lingkungan sosial.
c. Indikator HOTS
Adapun indikator HOTS adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis
a. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-
bagi atau menstruktur kan informasi ke dalam bagian
yang lebih kecil untuk mengenali pola atau
hubungannya.
b. Mampu mengenali serta membedakan faktor
penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit.
c. Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan.
2. Mengevaluasi
a. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan dan
metodologi dengan menggunakan Kriteria yang cocok
atau standar yang ada untuk memastikan nilai
efektivitas atau manfaatnya.
b. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan
pengujian.
c. Menerima atau menolak sesuatu pernyataan

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

2 Heri Retnawati, Desain Pembelajaran Matematika Untuk Melatih Higher Order
Thiking Skill (Yogyakarta: Uny Press, 2018).



26

3. Mencipta atau Mengkreasi

a. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang
terhadap sesuatu.

b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.

c. Meng organisasi kan unsur-unsur atau bagian-bagian
menjadi struktur baru yang belum pernah ada
sebelumnya.

d. Karakteristik Soal HOTS
Adapun karakteristik soal HOTS yaitu apa saja hal-hal yang
harus terpenuhi agar soal termasuk kedalam soal HOTS seperti
kurikulum yang digunakan, kompetensi apa yang hendak diukur dan
bentuk soal yang dikembangkan.
Ada 3 karakteristik soal HOTS vyaitu sebagai berikut:*
1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan
untuk memecahkan masalah (problem solving). Ada 4C dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu sebagai berikut:
1. Keterampilan berpikir kritis (critical thinking)

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan siswa

dalam  menganalisis  argumen, membuat  kesimpulan

2% Widhiyani DKk, “Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills Untuk
Pengkategorian Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Matematika Indonesia 8, no. 2 (2019): 166.

%0 Echa Surya Kinanti, Penyusunan Pengembangan Penilaian Berbasis HOTS (Medan,
2020).
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menggunakan penalaran, menilai atau mengevaluasi dan
membuat keputusan atau pemecahan masalah. 3!
2. Keterampilan berpikir kreatif (creative thinking)

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan individu
untuk mencari cara, strategi, ide atau gagasan baru tentang
bagaimana memperoleh penyelesaian dari suatu
permasalahan. 2

3. Communication (komunikatif)
Komunikatif adalah kemampuan untuk memahami atau
mengungkapkan apa yang sudah atau perlu diungkapkan
dengan menggunakan berbagai unsur bahasa.
4. Collaboration (kooperatif).
Ketermpilan berkolaborasi adalah ketermpilan untuk bekerja
bersama secara efektif dan menunjukkan rasa hormat pada tim
yang beragam, melatih keputusan untuk mencapai tujuan
bersama.
2) Berbasis permasalahan kontekstual.
Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi

nyata dalam kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik

31Fatia Rosyida, dkk, “Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis Dengan Model
Pembelajaran Remap TmPS (Reading Concept Map Timed Pair Share),” Proceeding Biologi
Education Conference 13 (2016): 209.

32 Heffi Alberida Yalsa Sonia Putri, “Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas
X Tahun Ajaran 20212022 Di SMAN 1 Pariaman,” Jurnal llmiah Pendidikan Biologi 8, no. 2
(2022): 113.

3 Ayu Dewi Masruro, “Pendekatan Komunikatif Terhadap Keterampilan Menyimak Pada
Siswa Kelas V SDIB-B,” Jurnal Pendidikan Khusus (2014).
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diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran dikelas
untuk menyelesaikan masalah. Permasalahan kontekstual yang
dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait dengan lingkungan
hidup, kesehatan, kebumian, dan ruang angkasa serta pemamfaatan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan.
Dalam pengertian diatas termasukjuga bagaimana keterampilan
peserta didik untuk menghubungkan (relate), menginterpretasikan
(interprete), menerapkan (apply) dan mengintegrasikan
(integrate)ilmu pengetahuan dalam pembelajaran dikelas untuk
menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata.

Berikut ini lima karakteristik asesmen kontekstual, yang
disingkat REACT.

1. Relating, asesmen yang terkait langsung dengan konteks
pengalaman kehidupan nyata.

2. EXxperiencing, asesmen yang ditekankan pada penggalian,
penemuan dan penciptaan.

3. Applying, asesmen yang menuntut kemampuan peserta
didik untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh
dalam kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.

4. Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan
peserta didik untuk mampu mengomunikasikan kesimpualn

model pada kesimpulan konteks nyata.
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5. Transfering, asesmem yang menuntut kemampuan peserta
didik untuk mentransformasikan konsep-konsep pengetahuan
dalam kelas kedalam situasi atau konteks baru.

3) Menggunakan bentuk soal bervariasi
Terdapat beberapa bentuk soal yang dapat digunakan untuk
menulis soal HOTS, yaitu sebagai berikut:

1. Pilihan Ganda

Soal pilihan ganda terdiri dari dua pokok, soal dan pilihan
jawaban. Pilihan jawabanterdiri dari kunci jawaban dan
pengecoh. Kunci jawaban adalah jawaban yang paling benar,
sedangkan pengecoh adalah jawaban yang tidak benar yang
memungkinkan siswa memilih jawaban tersebut apabila siswa
tidak menguasai materi pelajaran.

2. Pilihan Ganda Kompleks

Pada soal pilihan ganda kompleks peserta didik akan
diberikan soal atau pertanyaan terkait dengan materi,kemudian
pesertadidik diminta memilih benar/salah, ya/tidak.

3. Essay

Soal bentuk essay adalah suatusoal yang jawabannya
menuntut siswa untuk mengemukakan jawaban atau gagasan
menggunakan kalimatnya sendiri dalam bentuk tulisan. Dalam
hal ini peneliti menggunakan soal bentuk essay dalam

penelitian ini.
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5. Program Linear

Program linear adalah salah satu metode atau cara yang digunakan
sebagai solusi masalah optimasi yaitu memaksimumkan atau
meminimumkan suatu bentuk fungsi sasaran dengan kendala- kendala
beupa sistem pertidaksamaan linear.*Dalam perkembangannya, program
linear menjadi sangat penting dalam berbagai bidang, terutama bidang
industri/usaha, seperti memproduksi barang maupun penjualan suatu

barang.

Tabel 2.4
Kompetensi Dasardan Inndikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

3.2 Menjelaskan program | 3.2.1 Mendefenisikan pertidaksamaan
linear dua variabel dan | linear dua variabel

metode  penyelesaiannya | 3.2.2 Menentukan himpunan penyelesaian
dengan menggunakan | suatu pertidaksamaan linear dua variabel
masalah kontekstual. 3.2.3 Membentuk model matematika dari
suatu masalah program linear dua variabel
3.2.4 Mendefenisikan daerah penyelesaian
suatu masalah program linear dua variabel
3.2.5 Mendefenisikan fungsi tujuan suatu
masalah program linear dua variabel
3.2.6 Menjelaskan nilai optimum suatu
masalah program linear dua variable

4.2 Menyelesaikan masalah | 4.2.1 Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan | pertidaksamaan linear dua variabel
dengan program linear dua | 4.2.2 Meyajikan grafik pertidaksamaan
variabel. linear dua variabel

4.2.3 Membentuk model matematika suatu
masalah program linear dua variabel
4.2.4 Menyelesaikanmasalah program
linear dua variable

34 Kuntarti Dkk, Matematika SMA (Jakarta: Gelora Aksara Pramata, 2006).
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a. Sistem Pertidaksamaan Linear

Pertidaksamaan merupakan kalimat matematika terbuka yang

memuat salah satudiantara tanda-tanda ketidaksamaan <, >, <, dan >.

Sistem pertidaksamaan linear adalah gabungan dari dua kata atau lebih

pertidaksamaan linear.

Cara menentukan daerah penyelesaian pertidaksamaan linear

dua variabel dalam diagram kartesius yaitu:

1.

Ubahlah tanda pertidasamaan menjadi persamaan dengan cara
mengganti tanda ketidaksamaan menjadi tanda sama dengan
Gambarlah garis ax + by = ¢ pada bidang kartesius dengan
menentukan titik koordinat terlebih dahulu.

Ingat bahwa aturan bentuk garis batas ( solid atau putus-putus)
tetap berlaku.

Pilihlah sembarang titik uji P ( x, y ) diluar garis ax + by = c.
subsitusikan  koordinat titik uji tersebut kedalam
pertidaksamaan yang akan dicari daerah penyelesaiannya.
Arsirlah daerah tersebut untuk menunjukkan daerah

penyelesaian yang diminta.

b. Program linear dan model matematika

Program linear ( Optimasi Linear ) adalah bagian dari

matematika terapan yang sering dijumpai dalam bidang riset operasi

(Operasional Research). Program linear adalah suatu metode ataupun

cara untuk mencari nilai maksimum dan minimum bentuk linear (
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bentuk objektif) pada daerah yang dibatasi oleh suatu sistem
pertidaksamaan linear. Dari daerah yang membatasi sostem
pertidaksamaan linear terdapat sebuah penyelesaian yang memberikan
hasil terbaik ( optimum).

Untuk memecahkan suatu masalah program linear kita terlebih
dahulu harus mengubah masalah tersebut kedalam bentuk bahasa
matematika. Rumusan yang diperoleh tersebut dinamakan model
matematika.

Rumusan masalah matematis secara garis besar terbagi menjadi
dua:

1. Persyaratan atau kendala-kendala ( sistem pertidaksamaan).

2. Bentuk fungsi objektif ( fungsi sasaran).

Contoh:

Seorang peternak ayam setiap harinya membutuhkan dua jenis
makanan ayam. Makanan jenis 1 dalam 1 kg mengandung 9 unit badan
A dan 3 unit bahan B, sedangkan makana jenis Il dalam 1 kg
mengandung 3 unit bahan A dan 18 unit bahan B. Setiap hari, 10 ekor
ayam membutuhkan sekurang-kurangnya 27 unit bahan A dan 30 unit
bahan B. Jumlah makanan jenis | dan jenis Il untuk 10 ekor ayam
setiap harinya minimal 5 kg. Harga tiap kg makanan jenis | adalah
Rp.1.000, dan makanan jenis Il adalah Rp. 2.000. Buatlah model
matematika untuk masalah program linear tersebut, agar biaya

makanan ayam jenis | dan jenis Il setiap hari semurah-murahnya.
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Jawab:
Misalkan makanan jenis | = x dan makanan jenie Il =y, maka

persoalan diatas dapat dinyatakan dengan tabel sebagai berikut:

Jenis | Jenis Il | Kapasitas/kebutukan
Banyak makanan X Y 5
setiap harinya
Bahan A 9x 3y 27
Bahan B 3x 18y 30
Biaya 1.000x 2.000y

Karena setiap harinya, jumlah makan kedua jenisminimal 5 kg,
sekurang-kurangnya 27 unit bahan A dan 30 bahan B, maka diperoleh
pertidaksamaan:

= X+y>5

= Ox+3y>27 < 3x+y>9

= 3Xx+18y>30 - x+06y>10

x dan y menyatakan banyaknya ayam. Sehingga x dan y tidak
mungkin negatif, jadi x dan y adalah bilangan real. Dengan
demikian pertidaksamaannya adalaah:

= x>0,y>0danx,yeR

Jadi, model matematika diatas adalah:
X>0,y>0,x+y>53x+y>9dan x + 6y>10 untuk x, y €
R

Dengan bentuk ( 1.000x + 2.000y) biaya semurah-murahnya.
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c. Pengertian bentuk fungsi objektif
Untuk mengenal pengertian fungsi objektif, dapat dilihat dari
contoh diatas yang menunjukkan bahwa tujuan yang hendak dicapai
dapat dinyatakan dalam bentuk fungsi ( ax + by ) yang dioptimalkan (
dimaksimumkan atau diminimumkan ). Bentuk itulah yang dinamakan
bentuk fungsi objektif.
Contoh:
Misalkan diketahui masalah program linear untuk memaksimumkan
(2x + y) dengan syarat:
3Xx+2y<12
x+4y<l14
x>0,y>0
Selanjutnya, kita cari titik (x, y) didaerah tanpa arsiran sehingga nilai
(2x + y) maksimum.
Kita pilih titik O (0, 0)
Xx=0,y=0—>2x+y=0
Kita pilih titik (4, 0)
X=4,y=0—>2x+y=8
Kita pilih titik (2, 3)
X=2,y=3—>2x+y=7
Kita pilih titik 0, 3 13

x:O,y:Bi—>2x+y:31
2 2

Jadi, nilai (2x + y) maksimum diperoleh pada titik (4, 0).



35

d. Menentukan nilai optimum fungsi objektif
Salah satu masalah program linear adalah menentukan nilai
optimum suatu fungsi objektif. Langkah-langkah yang dapat dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan persoalan kedalam model matematika. Dalam model
matematika yang didapat, terbentuknya sistem pertidaksamaan
linear dan fungsi objektif (ax + by).

2. Menggambar daerah yang memenuhi suatu sistem pertidaksamaan.

3. Menganalisa nilai fungsi objektif, dilakukan dengan menggunakan
metode uji titok pojok atau metode garis selidik. Dari sini
diperoleh nilai optimum yaitunilai maksimum atauminimum yang
mungkin.

Contoh:

Seorang pedagang sepatu mempunyai modal Rp.8.000.000, ia

merencanakan membeli dua jenis sepatu, sepatu pria dan wanita.

Harga beli sepatu pria adalah Rp.20.000 per pasang dan sepatu wanita

harganya Rp.16.000 per pasang. Keuntungan dari menjual sepatu pria

dan wanita berturut-turut adalah Rp.6.000 dan Rp.5.000. Mengingat
kapasitas kiosnya, ia akan membeli sebanyak-banyaknya 450 pasang
sepatu. Buatlah model matematika yang sesuai dengan persoalan ini.

Berapa banyak sepatu pria dan wanita yang harus dibeli agar pedagang

tersebut memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya? Berapa

keuntungan terbesar yang dapat diperoleh?



Jawab:

Masalah diatas dapat diselesaiakn dengan langkah-langkah berikut:

1. Merumuskan persoalan matematika.
Dari soal diperoleh sistem pertidaksamaasebagai berikut:
x>0,y>0, x +y<450, dan 5x + 4y <2.000 untuk X, y € C.
Fungsi objektif (6.000x + 5.000y) keuntungan sebesar-besarnya.

2. Menggambar daerah yang memenuhi sistem pertidaksamaan.

5x + 4y = 2000
4x +4y = 1800

x =200
Subsitusikan nilai x kedalam persamaan :
X +y=450
200 + y = 450

y = 450 — 200

y = 250

36
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Titik 6000x + 5000y Z

(0, 450) 6000.0 + 5000. 450 2.250.000

(200, 250) 6000. 200 + 5000. 250 | 1.200.000 + 1.250.000
= 2.450.000

(400,0) 6000. 400 + 5000. 0 | 2.400.000

Jadi keuntungan maksimumnya adalah Rp. 2450000 pada titik 200, 250.

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian tentang Analisis kemampuan siswa menyelesaikan soal
berbasis HOTS Ditinjau dari dominasi otak terhadap mata pelajaran
matematika SD ditulis oleh Atika Mulyani.®® Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa berdasarkan dominasi otak
atau dominasi otak kiri kedalam bentuk perbandingan keefektifan dalam
menyelesaikan soal HOTS. Menggunakan jenis penelitian kualitatif studi
kasus, hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran terkait proses
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Subjek penelitian adalah
siswa SD Negeri Gebangsari 03 yang berlokasi di kecamatan Genuk, Kota
Semarang Jawa Tengah. Teknik pengambilan subjek dengan
menggunakan purposive sampling. Menggunakan teknik pengumpulan
data berupa angket dominasi otak, tes tertulis dan wawancara tahun 2022.

Penelitian tentang Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa
pada soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi sistem persamaan

linear tiga variabel kelas X SMAN Arjasa Jember berdasarkan Adversity

% Atika Mulyani, “Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Berbasis HOTS
Ditinjau Dari Dominasi Otak Terhadap Mata Pelajaran Matematika SD,” Skripsi (2022).
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Quotien (AQ) ditulis oleh Novita Nurul Aini. 3ﬁ'ujuan penelitian untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa bertipe Climber,
Camper dan Quitter pada soal HOTS. Menggunakan jenis penelitian
pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas X
SMAN Arjasa Jember. Teknik pengambilan subjek dengan menggunakan
purposive sampling. Menggunakan teknik pengumpulan data berupa
angket, tes, wawancara dan dokumentasi pada tahun 2020.

Penelitian tentang Analisis kesulitan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah HOTS ( Higher Order Thinking Skill) materi
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku ditulis oleh Hayyatun
hanif.3” Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk dan faktor
penyebab kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS dan
faktor penyebab terjadinya kesulitan tersebut. Menggunakan jenis
penelitian pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah kelas X MAN 4
Bantul. Teknik pengambilan subjek dengan menggunakan purposive
sampling. Menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket, tes dan

wawancara pada tahun 2019.

% Novita Nurul Aini, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Soal
Higher Order Thinking Skill ( HOTS ) Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Kelas X
SMAN Arjasa Jember Berdasarkan Adversity Quotient ( AQ ),” Skripsi (2020).

3" Hayyatun Hanif, “Analisis Kesulitan Peserta Didik SMA Dalam Menyelesaikan
Masalah HOTS ( Higher Order Thinking Skills ) Materi Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga
Siku- Siku,” Skripsi (2019).



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Waktu danLokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di MAN 3 Mandailing Natal yang
beralamatkan jalan Medan Padang Km.53. Waktu pengumpulan data
penulisan penelitian ini yaitu, direncanakan pada bulan Mei 2023 sampai
September 2023 tahun ajaran 2023/2024.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia® Pada pendekatan
ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan
terinci dari pandangan responden. Oleh karena itu peneliti harus memiliki
teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis objek yang
diteliti menjadi lebih jelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill pada siswa

kelas XI MAN 3 Mandailing Natal.

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016).
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C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah siswa kelas XI MAN
3 Mandailing Natal, berjumlah 20 siswa dengan 17 siswi perempuan dan 3
siswa laki-laki. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik Non- Probability Sampling. Teknik Non-
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara sampel
diambil tidak secara acak.>® Unsur populasi yang terpilih menjadi sampel
dapat diperoleh karena kebetulan atau karena ada faktor lain yang
sebelumnya sudah direncanakan. Ada beberapa macam pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik Non- Probability Sampling, dan peneliti
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik Purposive Sampling adalah
pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang
diperlukan.*® Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara segaja dengan
jalan mengambil sampel tertentu yang memiliki karakteristik, ciri, Kkriteria
atau sifat tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan peneliti sebagai sampel
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa kelas unggulan.

2. Siswa berprestasi di sekolah.

3. Siswa berprestasi dalam bidang perlombaan matematika.

39 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, (Tangerang Selatan : Universitas Terbuka, 2019)
40 Muhammad Muhyi, dkk, Metode Penelitian, (Surabaya: Adi Buana Universitas Press,
2019)
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D. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Menyiapkan soal atau instrumen.
b. Melakukan validasi instrumen kepada validator
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan tes tertulis atau menguji instrumen.
b. Mengadakan wawancara.
c. Mengumpulkan data keseluruhan.
d. Melakukan analisis data.
e. Membahas hasil analisis data.
f. Menarik kesimpulan.
3. Tahap Akhir
a. Menuliskan hasil-hasil penelitian
E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti adalah gurudan siswa. Sumber
data guru merupakan guru kelas sekaligus guru yang mengampu mata

pelajaran matematika dan siswa merupakan siswa kelas XI.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Tes
Tes adalah suatu prosedur sistematis yang dipakai untuk
megukur suatu sampel atau tingkah laku.*Tes soal digunakan untuk
mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tipe HOTS
pada materi program linear.
Adapun kisi-kisi tes kemampuan berpikir HOTS pada materi

Program Linear adalah seperti tabel dibawah ini:

Tabel 3. 1
Kisi-kisi Tes Kemampuan HOTS
Kompetensi Dasar Level No.
Soal
3.1 Menjelaskan program linear C4
dua variabel dan metode 5 1
penyelesaiannya dengan
menggunakan masalah C6
kontekstual ca
4.1Menyelesaikan masalah C5
kontekstual yang  berkaitan 6 9
dengan program linear dua
variable C4
C5 3
C6

41 |da ayu gde Yadnyawati, Evalusi Pembelajaran (Denpasar: UNHI Press, 2019).
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Jadi penilaian soal matematika berbasis HOTS dapat ditulis

sebagai berikut:

Sekor perolehan : Jumlah jawaban benar

Sekor maksimum : 100

Sekor essay : perolehan

Adapun predikat penilaian adalah sebagai berikut:

x 100

Skor Maksimal

Nilai Predikat
80 — 100 Sangat tinggi
66 — 79 Tinggi
55 -65 Sedang
40 - 54 Rendah
30 -39 Sangat rendah

2. Wawancara

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi dan

keterangan yang diperoleh dari sebelum nyai‘.2 Wawancara ini dilakukan

pada siswa yang menjawab soal tes apakan mereka mempunyai kesulitan

dalam mengerjakan soal

tersebut dan dimana

letak kesulitnya.

Wawancara juga dilakukan pada guru wali kelas ataupun guru yang

mengampu pada mata pelajaran matematika, karena mereka mengetahui

karakteristik dan kemampuan dari setiap anak didiknya.

42 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan

Penelitian Pengembangan.
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G. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Dalam menguji keabsahan data dalam penelitian ini penetiti
menggunakan uji kredibilitas. Ada beberapa cara dalam menguji keabsahan

data menggunakan kredibilitas yaitu ditunjukkan pada bagan dibawah ini:

Perpanjangan waktu
penelitian

—_— 5 Ketekunan pengamatan

—_—> Kecukupan referensi

Kredibilitas Triangulasi

) Kajian kasus negatif

—_— Pola pencocokan

—_— Diskusi teman sejawat

—_— S Pengecekan anggota

Bagan 3. 1: uji kredibilitas pada penelitian kialitatif

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam
menguji keabsahan data. Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis
data untuk mencari dengan cepat pengujian datayang sudah ada dalam
memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan serta program yang

berbasis pada bukti yang telah tersedia.
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Adapun teknik dalam pengujian keabsahan data pada penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan data
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh kepada
beberapa sumber untuk membandingkan dan mengecek balik dengan
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang
berbeda. Pada penelitian ini triangulasi subjek yang digunakan
adalah apakah jawaban siswa 1 dengan siswa lainnya sama atau
tidak untuk memperjelas apa yang diperoleh  dengan
membandingkan kedua jawaban tersebut.
2. Triangulasi teknik/metode
Triangulasi teknik/metode digunakan untuk mengecek data
dengan teknik yang berbeda, misalnya apa yang diperoleh dari hasil
wawancara kemudian dicek kembali dengan hasil observasi. Pada
penelitian ini triangulasi teknik/metode yang digunakan peneliti
adalah hasil tes siswa, kemudian dicek kembali apakah hasil tes

sejalan dengan hasil wawancara.
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan dan analisi data yang
dilakukan adalah model Miles dan Hoburmen yaitu teknik yang dilakukan
secata terus menerus sampai tuntas. “* Adapun tahapannya meliputi:
1. Data collection (pengumpulan data).

Tahap awal untuk memperoleh data dalam mengumpulkan data
adalah observasi, tes tertulis soal matematika berbasis HOTS, dan
wawancara dengan siswa yang terpilih.

2. Datareduction ( reduksi data).

Setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
Reduksi data adalah proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

3. Datadisplay ( penyajian data).

Data display adalah suatu cara pengkompresan informasi yang
memungkinkan suatu kesimpulan atautindakan yang diambil sebagai
bagian dari analisis. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk
tabel, grafik, phie chart, pictogram dan sejenisnya.

4. Conclusion drawing ( penarikan kesimpulan).
Penarikan kesimpulan merupakan tindakan peneliti dalam

menginterpretasikan data, menggambarkan makna dari data display.

43 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan
Penelitian Pengembangan.
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Mengumpulkan
data \
Penyajian
/ =

»

Reduksi
data

Conclusion
drawing

Gambar. 3.1
Komponen-komponen analisa data Miles & Huberman (1994)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Rl nomor 679
tahun 2016 tanggal 17 November 2016, Madrasah Aliyah Negeri Siabu
berganti nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal.
MAN 3 Mandailing Natal terletak di JI. Medan Padang KM 53 Huraba
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang dikepalai oleh
Drs. H. Saparuddin, MA.

Letak geografis MAN 3 Mandailing Natal dapat
mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar matematika khususnya
dalam mengerjakan soal HOTS. Kesulitan siswa dapat dilihat dari
siswa yang pintar dan siswa yang kurang pintar, siswa yang pintar dan
siswa yang kurang pintar dipengaruhi oleh daerah asal sekolah berada.
Sekolah di desa beda dengan sekolah di kota. Artinya letak geografis
mempengaruhi kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan
soal HOTS. Adapun alasan yang dapat mempengaruhi siswa dalam
memahami dan menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:

1. Sekolah belum menerapkan tipe HOTs dalam pembelajaran.
2. Guru masih belum menerapkan tipe HOTS dalam pembelajaran
sedangkan sekolahnya sudah menerapkan.

3. Siswa belum bisa membedakan soal HOTS dan bukan soal HOTS.

48
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2. Visi, Misi Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal

a. Visi Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal

“ Mewujudkan Generasi Islami ,Berilmu Pengetahuan Dan
Teknologi Berdaya Saing Global Dan Peduli Lingkungan ¢

b. Misi Madrasah Aliyah Negeri 3 Mandailing Natal

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Mendisiplinkan kinerja guru dalam pembelajaran.
Mendisiplinkan Guru dalam kehadiran di Madrasah
Mendisiplinkan siswa di Madrasah

Membudayakan akhlak mulia dalam lingkungan Masyarakat
Mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana

Meningkatkan kerja sama sesama warga Madrasah
Membudayakan kebersihan,ke asrian,dan kesehatan lingkungan
Madrasah

Mengoptimalkan Hubungan dengan instansi terkait.

3. Tujuan Dan Fungsi Man 3 Mandailing Natal

Tujuan dan fungsi MAN 3 Mandailing Natal adalah :

1.

Terbentuknyagenerasi beriman dan bertagwa terhadap
AllahSWT

Tercapainya rata rata UN dan US minimal 7,00 atau lebih
untuk setiap mata pelajaranpenjurusan

Minimal 75 % lulusan berhasil masuk perguruan tingginegeri
Peserta didik memiliki kemampuan hafal Alquran mininal 2

Juz
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5. Peserta didik laki-laki mampu menjadi khatib jumat
6. Peserta didik memiliki kemampuan menyelenggarakan fardu
kifayah di masyarakat.
7. Peserta didik mampu berpidato dan berbahasa asing (Arab,
Inggris) dengan baik dan lancar
8. Terbentuknya grup kesenian, kelompok ilmiah remaja, dan tim
olah raga yang berkualitas dan berprestasi
9. Terwujudnya generasi yang berbudi luhur, sopan santun,
bertata krama, disiplin, dan bertanggung jawab
10. Terlaksananya pengelolaan sampah yang baik untuk mencegah
pencemaran
11. Tertanamnya kesadaran dan kepedulian warga madrasah
terhadap usaha penyelamatan lingkungan
12. Terciptanya lingkungan sehat, asri dan nyaman
13. Terlaksananya program ketrampilan dengan efektif dan efesien
B. Temuan Khusus
Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kepada
kelas XI MAN 3 Mandailing Natal. Peneliti memberikan tes kepada 20
orang siswa dan mengambil 3 subjek dari hasil tes untuk dilakukan
wawancara. Pengambilan subjek untuk wawancara adalah dengan melihat
hasil ters siswa pada kategori rendah, sedang dan tinggi.
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan, selanjutnya peneliti

mengoreksi jawaban dari setiap siswa, hasil tes dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 4.1
Hasil tes siswa
No Kode siswa Nilai
1 S1 80
2 S2 66,6
3 S3 65,5
S4 58,8
5 S5 57,7
6 S6 56,6
7 S7 56,6
8 S8 56,6
9 S9 55,5
10 S10 55,5
11 S11 54,4
12 S12 53,3
13 S13 52,2
14 S14 51,1
15 S15 51,1
16 S16 48,8
17 S17 47,7
18 S18 41,1
19 S19 40
20 S20 40
Jumlah 981
Rata-rata 49.05

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil jawaban tes siswa masih
rendah, dimana nilai rata-ratanya adalah 49,05 ditemukan 1 siswa dengan
kateori sangat tinggi, 1 siswa kategori tinggi , 9 siswa dengan kategori

sedang, 9 siswa dengan kategori rendah.
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Berikut ini soal dan lembar jawaban tes siswa yang dipilih sebagai

subjek, yaitu sebagai berikut:

1.

Soal nomor 1

Pak Hardi adalah petani sayur yang cerdas, untuk menghasilkan
sayur yang berkualitas pak Hardi selalu menghitung keperluan
nutrisi sayurannya. Pak Hardi memerlukan nitrogen, kalium, dan
phospor berturut-turut 2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg untuk memupuk
kebun sayurannya. Setiap labu pupuk cair mengandung nitrogen,
kalium dan phospor berturut-turut sebanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan
0,4 kg. Setiap kantong pupuk kering mengandung nitrogen,
kalium dan phospor berturut-turut sebanyak 0,6 kg; 0,3 kg; dan
0,2 kg. Jika KUD Lestari menjual 1 buah labu pupuk cair seharga
Rp.10.000,00 dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.15.000,00.
Sedangkan KUD Bina Rahayu menjual 1 labu pupuk cair seharga
Rp.14.000,00 dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.11.000,00.
Agar Pak Hardi dapat memenuhi keperluan nutrisi untuk
sayurannya dan mengeluarkan biaya yang seminimal mungkin,
maka :

A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi membeli pupuk
agar biaya yang dikeluarkan untuk keperluan pupuk
sayuran semurah-murahnya! (Berpikir HOTS yaitu
tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah jumlah masing-masing pupuk yang
diperlukan oleh Pak Hardi untuk keperluan nutrisi
sayurannya dengan biaya semurah-murahnya!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ).

C. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut
agar memperoleh keuntungan maksimal! (Berpikir
HOTS yaitu tingkat C6 (mencipta) ).
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Dibawah ini lembar jawaban tes subjek yang dipilih

1. Subjek 1

Gambar 4.1
Lembar jawaban Subjek 1 untuk soal nomor 1

Adapun analisis kesulitan sabjek 1 pada soal nomor ladalah sebagai berikut:

a. Analiss kesulitan memahami soal
Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S1 dalam
memahami soal matematika materi program linear pada gambar 4.1. Hal

ini terdapat kesulitan S1 pada indikator:
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Menyatakan ulang sebuah konsep

Terlihat pada hasil lembar jawaban S1 mampu
mendefinisikan mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan
fungsi kendala dalam soal tersebut.

Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu.

Terlihat pada hasil lembar jawaban S1 menuliskan
permisalan x dan y dari soal. S1 juga menuliskan model
matematika dari soal tersebut dan membuat mana yang termasuk
kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala.

Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 mampu menunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala
dalam soal.

Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 tidak membuat grafik
dari permasalahan yang ada pada soal.

Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 menuliskan jawaban
eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana eliminasi
pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2. Kemudian

disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan baik itu
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persamaan 1/2/3. Sedangkan eliminasi kedua yaitu persamaan
ketiga dan persamaan kedua. Kemudian disubstitusi nilai x dan 'y
yang didapat ke persamaan 1/2/3.
6. Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur
atau operasi tertentu.
Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 mampu menghitung
nilai Z = 10.000x + 15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y dari x dan
y yang sudah di dapat.
7. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah.
Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 menuliskan jawaban
dari soal baik bagian A, B dan C.
b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal
Berdasarkan gambar 4.1 subjek 1 dalam lembar tesnya, maka
disampaikan hasil tes subjek 1 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Membaca
Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah
membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
Terlihat dari hasil lembar jawaban, S1 mampu membaca soal dan bisa

mengartikan kata-kata dalam soal.
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Memahami soal

Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, tetapi S1 membuat
permisalan x dan y, S1 mampu membuat model matematika dari soal
dan mampu menentukan mana fungsi tujuan dan fungsi kendala.
Transformasi

Langkah keltiga dalam pelnyellelsaian masalah matematika
disini adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1,
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dany
agar bisa dibuat kedalam grafik. S1 tidak membuat grafik dari soal,
tetapi mampu menyelesaikan permasalahan eliminasi dan substitusi
untuk mencari nilai x dany.
Keterampilan proses

Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan
mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
lembar jawaban S1 mampu menghitung nilai Z = 10.000x + 15.000y

dan Z = 14.000x + 11.000y dari x dan y yang sudah didapat.
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5. Kesimpulan
Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil
jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1, mampu membuat
kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.

2. Subjek 2

Gambar 4.2
Lembar jawaban subjek 2 untuk soal nomor 1

Adapun analisis kesulitan sabjek 2 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut:

a. Analiss kesulitan memahami soal
Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S2 dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear pada gambar 4.2.

Hal ini terdapat kesulitan S2 pada indikator:
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Menyatakan ulang sebuah konsep

Terlihat pada hasil lembar jawaban S2 pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep S2 mampu mendefinisikan mana
yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam soal
tersebut.

Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Terlihat pada hasil lembar jawaban S2 tidak menuliskan
permisalan x dan y dari soal. Tetapi S2 menuliskan model
matematika dari soal tersebut tetapi tidak membuat mana yang
termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala.

Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 mampumenunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam
soal.

Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 membuat grafik dari
permasalahan yang ada pada soal.

Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 menuliskan jawaban
eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana eliminasi
pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2. Kemudian

disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan baik itu



59

persamaan 1/2/3. Sedangkan eliminasi kedua yaitu persamaan ketiga
dan persamaan kedua. Kemudian disubstitusi nilai x dan y yang
didapat ke persamaan 1/2/3.

6. Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 tidak mampu
menghitung nilai Z = 10.000x + 15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y
dari x dan y yang sudah di dapat.

7. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 menuliskan jawaban dari
soal baik bagian A, B dan C.

b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal
Berdasarkan gambar 4.2 subjek 2 dalam lembar tesnya, maka
disampaikan hasil tes subjek 2 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Membaca

Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah
membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
Terlihat dari hasil lembar jawaban, S2 mampu membaca soal dan bisa

mengartikan kata-kata dalam soal.
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Memahami soal

Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S2, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, dan S1 juga tidak
membuat permisalan x dan y, S2 mampu membuat model matematika
dari soal dan tidak mampu menentukan mana fungsi tujuan dan
fungsi kendala.
Transformasi

Langkah ketiga dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1,
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dany
agar bisa dibuat kedalam grafik. S1 membuat grafik dari soal, dan
mampumenyelesaikan permasalahan eliminasi dan substitusi untuk
mencari nilai x dan y.
Keterampilan proses

Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan
mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
lembar jawaban S1 tidak mampu menghitung nilai Z = 10.000x +

15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y dari x dan y yang sudah didapat.
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5. Kesimpulan
Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil
jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban, S1 tidak mampu
membuat kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.

3. Subjek 3

Gambar 4.3
Lembar jawaban subjek 3 untuk soal nomor 1

Adapun analisis kesulitan sabjek 3 pada soal nomor 1 adalah sebagai berikut:

a. Analiss kesulitan memahami soal

Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S3 dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear pada gambar 4.3.

Hal ini terdapat kesulitan S3 pada indikator:
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Menyatakan ulang sebuah konsep

Terlihat pada hasil lembar jawaban S3 pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep S3 mampu mendefinisikan mana
yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam soal
tersebut.

Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Terlihat pada hasil lembar jawaban S3 tidak menuliskan
permisalan x dan y dari soal. Tetapi S3 menuliskan model matematika
dari soal tersebut dan tidak membuat mana yang termasuk kedalam
fungsi tujuan dan fungsi kendala.

Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 mampumenunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam
soal.

Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak membuat grafik
dari permasalahan yang ada pada soal.

Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak menuliskan
jawaban eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana

eliminasi pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2.
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Kemudian disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan
baik itupersamaan 1/2/3. Sedangkan eliminasi kedua yaitupersamaan
ketiga dan persamaan kedua. Kemudian disubstitusi nilai x dan y yang
didapat ke persamaan 1/2/3.

Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak mampu
menghitung nilai Z = 10.000x + 15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y
dari x dan y yang sudah di dapat.

Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 menuliskan jawaban dari

soal baik bagian A, B dan C.

Analisis kesulitan menyelesaikan soal

Berdasarkan gambar 4.3 subjek 3 dalam lembar tesnya, maka

disampaikan hasil tes subjek 3 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam

menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:

1. Membaca

Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika

disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah
membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
Terlihat dari hasil lembar jawaban, S3 mampu membaca soal dan bisa

mengartikan kata-kata dalam soal.
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2. Memahami soal
Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, S3 juga tidak
membuat permisalan x dan y, dan S3 mampu membuat model
matematika dari soal tetapi tidak mampu menentukan mana fungsi
tujuan dan fungsi kendala.
3. Transformasi
Langkah ketiga dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dan y
agar bisa dibuat kedalam grafik. S3 tidak membuat grafik dari soal, dan
S3 tidak mampu menyelesaikan permasalahan eliminasi dan substitusi
untuk mencari nilai x dany.
4. Keterampilan proses
Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan

mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
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lembar jawaban S3 tidak mampu menghitung nilai Z = 10.000x +

15.000y dan Z = 14.000x + 11.000y dari x dan y yang sudah didapat.

5. Kesimpulan

Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika disini

adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu

menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil

jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak mampu membuat

kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.

2. Soal nomor 2

Disebuah butik memiliki beberapa jenis kain yaitu, kain crep,
kain wool, kain Prada, kain Ceruti, kain satin dan kain maxmara.
Adapun ukuran keeman jenis kain yang ada di butik ini adalah 7
m, 6 m, 5m, 9 m, 4 mdan 8 m. Dari keenam jenis kain yang ada
dipilih 2 jenis kain yaitu kain Prada dan kain satin untuk dibuat
baju pesta.Dari kedua jenis kain yang dipilih akan dibuat 2 jenis
baju. Baju pertama memerlukan 1 m kain prada dan 2 m kain
satin, sedangkan baju kedua memerlukan 2 m kain prada dan 1
kain satin. Jika harga jual baju pertama sebesar Rp.500.000dan
baju kedua sebesar Rp.400.000. Dari penjualan tersebut maka:
A. Bandingkan banyak baju yang terjual jika penjualan

dibutik itu maksimum! (Berpikir HOTS yaitu tingkat
C4 (menganalisis) ).

Hitunglah keuntungan maksimum dari butik tersebut!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ).
Dari permasalahan diatas buatlah model matematika
yang tepat untuk penjualan maksimum dari butik
tersebut! (Berpikir HOTS vyaitu tingkat C6
(mencipta) ).

Dibawah ini lembar jawaban tes subjek yang dipilih
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1. Subjek 1

Gambar 4.4
Lembar jawaban subjek 1 untuk soal nomor 2

Adapun analisis kesulitan sabjek 1 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut:

a. Analiss kesulitan memahami soal
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Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S1 dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear pada gambar 4.4.
Hal ini terdapat kesulitan S1 pada indikator:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

Terlihat pada hasil lembar jawaban S1 pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep S1 mampu mendefinisikan mana
yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam soal
tersebut.

2. Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Terlihat pada hasil lembar jawaban S1 menuliskan permisalan x
dan y dari soal. S1 juga menuliskan model matematika dari soal
tersebut dan membuat mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan
fungsi kendala.

3. Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 mampu menunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam
soal.

4. Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 tidak membuat grafik dari
permasalahan yang ada pada soal.

5. Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 menuliskan jawaban

eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana eliminasi
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pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2. Kemudian
disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan baik itu
persamaan 1 atau 2.
6. Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.
Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 mampu menghitung nilai
Z =500.000x + 400.000y dari x dan y yang sudah di dapat.
7. Kesulitan mengaplikasikan konsep ataualgoritma dalam pemecahan
masalah.
Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 menuliskan jawaban dari
soal baik bagian A, B dan C.
. Analisis kesulitan menyelesaikan soal
Berdasarkan gambar 4.4 subjek 1 dalam lembar tesnya, maka
disampaikan hasil tes subjek 1 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Membaca
Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah
membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
Terlihat dari hasil lembar jawaban, S1 mampu membaca soal dan bisa

mengartikan kata-kata dalam soal.
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Memahami soal

Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, tetapi S1 membuat
permisalan x dan y, S1 mampu membuat model matematika dari soal
dan mampu menentukan mana fungsi tujuan dan fungsi kendala.
Transformasi

Langkah ketiga dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1,
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dany
agar bisa dibuat kedalam grafik. S1 tidak membuat grafik dari soal,
tetapi mampu menyelesaikan permasalahan eliminasi dan substitusi
untuk mencari nilai x dany.
Keterampilan proses

Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan
mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
lembar jawaban S1 mampu menghitung nilai Z = 500.000x +

400.000y dari x dan y yang sudah didapat.
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5. Kesimpulan
Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil
jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1, mampu membuat

kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.

2. Subjek 2

Gambar 4.5
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Lembar jawaban subjek 2 untuk soal nomor 2
Adapun analisis kesulitan sabjek 2 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut:

a. Analiss kesulitan memahami soal

Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S2 dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear pada gambar 4.5.
Hal ini terdapat kesulitan S2 pada indikator:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

Terlihat pada hasil lembar jawaban S2 pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep S2 mampu mendefinisikan mana
yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam soal
tersebut.

2. Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Terlihat pada hasil lembar jawaban S2 tidak menuliskan
permisalan x dan y dari soal. Tetapi S2 menuliskan model
matematika dari soal tersebut tetapi tidak membuat mana yang
termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala.

3. Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 mampumenunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam
soal.

4. Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 membuat grafik dari

permasalahan yang ada pada soal.
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5. Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 menuliskan jawaban
eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana eliminasi
pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2. Kemudian
disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan baik itu
persamaan 1 atau 2.

6. Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 tidak mampu
menghitung nilai Z = 500.000x + 400.000y dari x dan y yang sudah di
dapat.

7. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 menuliskan jawaban dari
soal baik bagian A, B dan C.

b. Anlisis kesulitan menyelesaikan soal
Berdasarkan gambar 4.5 subjek 2 dalam lembar tesnya, maka
disampaikan hasil tes subjek 2 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Membaca
Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika

disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah
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membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
Terlihat dari hasil lembar jawaban, S2 mampu membaca soal dan bisa
mengartikan kata-kata dalam soal.
Memahami soal

Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S2, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, dan S1 juga tidak
membuat permisalan x dan y, S2 mampu membuat model matematika
dari soal dan tidak mampu menentukan mana fungsi tujuan dan
fungsi kendala.
Transformasi

Langkah ketiga dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1,
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dany
agar bisa dibuat kedalam grafik. S1 membuat grafik dari soal, dan
mampumenyelesaikan permasalahan eliminasi dan substitusi untuk
mencari nilai x dan y.
Keterampilan proses

Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika

disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan
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mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
lembar jawaban S1 tidak mampu menghitung nilai Z = 500.000x +
400.000y dari x dan y yang sudah didapat.
5. Kesimpulan

Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil
jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban, S1 tidak mampu

membuat kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.

4. Subjek3

Gambar 4.6
Lembar jawaban subjek 3 untuk soal nomor 2

Adapun analisis kesulitan sabjek 3 pada soal nomor 2 adalah sebagai berikut:
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a. Analiss kesulitan memahami soal
Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S3 dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear pada gambar 4.6.
Hal ini terdapat kesulitan S3 pada indikator:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep

Terlihat pada hasil lembar jawaban S3 pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep S3 mampu mendefinisikan mana
yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam soal
tersebut.

2. Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Terlihat pada hasil lembar jawaban S3 tidak menuliskan
permisalan x dan y dari soal. Tetapi S3 menuliskan model matematika
dari soal tersebut dan tidak membuat mana yang termasuk kedalam
fungsi tujuan dan fungsi kendala.

3. Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 mampumenunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam
soal.

4. Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak membuat grafik
dari permasalahan yang ada pada soal.

5. Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu

konsep.
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Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak menuliskan
jawaban eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana
eliminasi pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2.
Kemudian disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan
baik itu persamaan 1 atau 2.

6. Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak mampu
menghitung nilai Z = 500.000x + 400.000y dari x dan y yang sudah
di dapat.

7. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 menuliskan jawaban dari
soal baik bagian A, B dan C.

b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal
Berdasarkan gambar 4.6 subjek 3 dalam lembar tesnya, maka
disampaikan hasil tes subjek 3 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Membaca

Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika

disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah

membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
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Terlihat dari hasil lembar jawaban, S3 mampu membaca soal dan bisa
mengartikan kata-kata dalam soal.
Memahami soal

Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, S3 juga tidak
membuat permisalan x dan y, dan S3 mampu membuat model
matematika dari soal tetapi tidak mampu menentukan mana fungsi
tujuan dan fungsi kendala.
Transformasi

Langkah ketiga dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dany
agar bisa dibuat kedalam grafik. S3 tidak membuat grafik dari soal,
dan S3 tidak mampu menyelesaikan permasalahan eliminasi dan
substitusi untuk mencarinilai x dan'y.
Keterampilan proses

Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan

mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
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lembar jawaban S3 tidak mampu menghitung nilai Z = 500.000x +
400.000y dari x dan y yang sudah didapat.
5. Kesimpulan

Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil
jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak mampu membuat
kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.

3. Soal nomor 3

Sebuah perusahaan furniture akan membuat dua jenis meja,
yaitu meja makan bundar dan meja makan oval. Meja
makan bundar memerlukan bahan seharga Rp.600.000,00
dan waktu pembuatan 1 hari, sedangkan meja makan oval
memerlukan bahan seharga Rp.80.000,00 dan waktu
pembuatan 3 hari. Modal yang tersedia adalah
Rp.1.200.000,00dan waktu pembuatan 30 hari. Jika harga
sebuah meja bundar adalah Rp.300.000,00 dan harga
sebuah meja oval Rp.400.000,00, maka:

A. Bandingkan berapa banyak jenis meja yang bisa
dibuat jika penjualan maksimum! (Berpikir HOTS
yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari penjualan meja
makan tersebut! (Berpikir HOTS vyaitu tingkat C5
(mengevaluasi) ).

C. Buatlah model matematika yang tepat dari
permasalahan diatas untuk memperoleh keuntungan
maksimum! (Berpikir HOTS vyaitu tingkat C6
(mencipta) ).

Dibawah ini lembar jawaban tes subjek yang dipilih
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1. Subjek 1

Gambar 4.7
Lembar jawaban subjek 3 untuk soal nomor 3

Adapun analisis kesulitan sabjek 1 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut:
a. Analiss kesulitan memahami soal
Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S1 dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear pada gambar 4.7.

Hal ini terdapat kesulitan S1 pada indikator:



80

Menyatakan ulang sebuah konsep

Terlihat pada hasil lembar jawaban S1 pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep S1 mampu mendefinisikan mana
yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam soal
tersebut.

Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

Terlihat pada hasil lembar jawaban S1 menuliskan permisalan
x dan y dari soal. S1 juga menuliskan model matematika dari soal
tersebut dan membuat mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan
fungsi kendala.

Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 mampumenunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam
soal.

Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 tidak membuat grafik
dari permasalahan yang ada pada soal.

Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 menuliskan jawaban
eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana eliminasi

pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2. Kemudian
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disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan baik itu
persamaan 1 atau 2
6. Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.
Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 mampu menghitung nilai
Z = 300.000x + 400.000y dari x dan y yang sudah di dapat.
7. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah.
Terlihat dari hasil lembar jawaban S1 menuliskan jawaban dari
soal baik bagian A, B dan C.
b. Analisis kesulitan menyeesaikan soal
Berdasarkan gambar 4.7 subjek 1 dalam lembar tesnya, maka
disampaikan hasil tes subjek 1 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Membaca
Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah
membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
Terlihat dari hasil lembar jawaban, S1 mampu membaca soal dan bisa
mengartikan kata-kata dalam soal.
2. Memahami soal
Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini

adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
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menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, tetapi S1 membuat
permisalan x dan y, S1 mampu membuat model matematika dari soal
dan mampu menentukan mana fungsi tujuan dan fungsi kendala.
Transformasi

Langkah ketiga dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1,
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dany
agar bisa dibuat kedalam grafik. S1 tidak membuat grafik dari soal,
tetapi mampu menyelesaikan permasalahan eliminasi dan substitusi
untuk mencari nilai x dany.
Keterampilan proses

Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan
mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
lembar jawaban S1 mampu menghitung nilai Z = 300.000x +
400.000y dari x dan y yang sudah didapat.
Kesimpulan

Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu

menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil
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jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1, mampu membuat
kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.

2. Subjek 2

Gambar 4.8

Lembar jawaban subjek 2 untuk soal nomor 3

Adapun analisis kesulitan sabjek 2 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut:

a. Analiss kesulitan memahami soal
Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S2 dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear pada gambar 4.8.
Hal ini terdapat kesulitan S2 pada indikator:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep
Terlihat pada hasil lembar jawaban S2 pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep S2 mampu mendefinisikan mana
yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam soal
tersebut.

2. Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.
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Terlihat pada hasil lembar jawaban S2 tidak menuliskan
permisalan x dan y dari soal. Tetapi S2 menuliskan model
matematika dari soal tersebut tetapi tidak membuat mana yang
termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala.

Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 mampumenunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam
soal.

Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 membuat grafik dari
permasalahan yang ada pada soal.

Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 menuliskan jawaban
eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana eliminasi
pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2. Kemudian
disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan baik itu
persamaan 1 atau 2.

Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 tidak mampu
menghitung nilai Z = 300.000x + 400.000y dari x dan y yang sudah

di dapat.
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7. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah.
Terlihat dari hasil lembar jawaban S2 menuliskan jawaban dari
soal baik bagian A, B dan C.
b. Analiss kesulitan menyelesaikan soal
Berdasarkan gambar 4.8 subjek 2 dalam lembar tesnya, maka
disampaikan hasil tes subjek 2 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Membaca
Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah
membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
Terlihat dari hasil lembar jawaban, S2 mampu membaca soal dan bisa
mengartikan kata-kata dalam soal.
2. Memahami soal
Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S2, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, dan S1 juga tidak
membuat permisalan x dan y, S2 mampu membuat model matematika
dari soal dan tidak mampu menentukan mana fungsi tujuan dan

fungsi kendala.
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Transformasi
Langkah ketiga dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S1,
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dany
agar bisa dibuat kedalam grafik. S1 membuat grafik dari soal, dan
mampu menyelesaikan permasalahan eliminasi dan substitusi untuk
mencari nilai x dan y.
Keterampilan proses
Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan
mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
lembar jawaban S1 tidak mampu menghitung nilai Z = 300.000x +
400.000y dari x dan y yang sudah didapat.
Kesimpulan
Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil
jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban, S1 tidak mampu membuat

kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.
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3. Subjek 3

Gambar 4.9
Lembar jawaban subjek 3 untuk soal nomor 3

Adapun analisis kesulitan sabjek 3 pada soal nomor 3 adalah sebagai berikut:

a. Analiss kesulitan memahami soal
Terlihat dari hasil tes kesulitan pemahaman konsep S3 dalam
menyelesaikan soal matematika materi program linear pada gambar 4.9.
Hal ini terdapat kesulitan S3 pada indikator:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep
Terlihat pada hasil lembar jawaban S3 pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep S3 mampu mendefinisikan mana
yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam soal
tersebut.
2. Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.
Terlihat pada hasil lembar jawaban S3 tidak menuliskan

permisalan x dan y dari soal. Tetapi S3 menuliskan model matematika
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dari soal tersebut dan tidak membuat mana yang termasuk kedalam
fungsi tujuan dan fungsi kendala.
Kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 mampumenunjukkan
mana yang termasuk kedalam fungsi tujuan dan fungsi kendala dalam
soal.

Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak membuat grafik
dari permasalahan yang ada pada soal.

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak menuliskan
jawaban eliminasi dari persamaan yang ada pada soal. Dimana
eliminasi pertama yaitu antara persamaan 1 dan persamaan 2.
Kemudian disubstitusi nilai x atau nilai y yang didapat ke persamaan
baik itu persamaan 1 atau 2.

Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.

Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak mampu
menghitung nilai Z = 300.000x + 400.000y dari x dan y yang sudah
di dapat.

Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan

masalah.
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Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 menuliskan jawaban dari
soal baik bagian A, B dan C.
b. Analisis kesulitan menyelesaikan soal
Berdasarkan gambar 4.9 subjek 3 dalam lembar tesnya, maka
disampaikan hasil tes subjek 3 berdasarkan tahapan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Membaca
Langkah pertama dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah memahami soal dengan membaca. Melalui langkah
membaca siswa diharapkan mampu mengartikan kata-kata dalam soal.
Terlihat dari hasil lembar jawaban, S3 mampu membaca soal dan bisa
mengartikan kata-kata dalam soal.
2. Memahami soal
Langkah kedua dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah memahami soal. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menguraikan soal yang tersedia dan mampu membuat model
matematika dari soal. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3, tidak
membuat apa yang diketahui dalam bentuk tabel, S3 juga tidak
membuat permisalan x dan y, dan S3 mampu membuat model
matematika dari soal tetapi tidak mampu menentukan mana fungsi

tujuan dan fungsi kendala.
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3. Transformasi
Langkah ketiga dalam penyelesaian masalah matematika disini
adalah transformasi. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menentukan nilai x dan nilai y. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3
mampu menyelesaikan uji titik pojoknya untuk mencari nilai x dany
agar bisa dibuat kedalam grafik. S3 tidak membuat grafik dari soal,
dan S3 tidak mampu menyelesaikan permasalahan eliminasi dan
substitusi untuk mencari nilai x dan'y.
4. Keterampilan proses
Langsung keempat dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah keterampilan proses. Pada tahapan ini siswa diharapkan
mampu menjawab operasi hitung dengan sempurna. Terlihat dari hasil
lembar jawaban S3 tidak mampu menghitung nilai Z = 300.000x +
400.000y dari x dan y yang sudah didapat.
5. Kesimpulan
Langkah kelima dalam penyelesaian masalah matematika
disini adalah kesimpulan. Pada tahapan ini siswa diharapkan mampu
menuliskan jawaban akhir dan melakukan pengecekan ulang dari hasil
jawaban. Terlihat dari hasil lembar jawaban S3 tidak mampu membuat

kesimpulan dari jawaban baik bagian A, B dan C.
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C. Analisis Hasil Penelitian.
Berdasarkan hasil tes essay yang dilakukan oleh siswa kelas XI
MAN 3 Mandailing Natal dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal
Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi program linear yang
berjumlah 20 siswa kemudian dipilih 3 siswa untuk diwawancarai.
1. Kesulitan siswa dalam memahami soal HOTS materi program linear.
Berdasarkan paparan hasil tes dan wawancara yang dilakukan
pada siswa untuk memahami soal HOTS materi program linear
berdasarkan indikator yaitu kesulitan menyatakan ulang sebuah
konsep, kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu, kesulitan memberi contoh dan non contoh dari konsepnya,
kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis,
kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep, kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih
prosedur atauoperasi tertentu, kesulitan mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam pemecahan masalah.
Adapun kesulitan siswa dalam memahami soal HOTS materi
program linear adalah sebagai berikut:
Kesulitan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu, yaitu subjek 2 dan subjek 3.
1. Kesulitan menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi

matematis, yaitu subjek 1 dan subjek 3.
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2. Kesulitan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep, yaitu subjek 3.

3. Kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur
atau operasi tertentu, yaitu subjek 2 dan subjek 3.

4. Kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah, yaitu subjek 2 dan subjek 3.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi program

linear.

Berdasarkan paparan hasil tes dan wawancara yang dilakukan
pada siswa untuk menyelesaikan soal HOTS materi program linear
berdasarkan indikator yaitu membaca, memahami soal, transformasi,
kemampuan Memproses dan kesimpulan.

Adapun kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
menurut teori Newman adalah sebagai berikut:

1. Memahami soal
Pada indikator memahami soal subjek 1, subjek 2 dan
subjek 3 masih mengalami kesulitan dalam memahami soal.
2. Transformasi
Pada indikator transformasi subjek 1 dan subjek 3 masih
mengalami kesulitan pada tahap transformasi.
3. Keterampilan proses
Pada indikator keterampilan proses subjek 2 dan subjek 3

masih mengalami kesulitan pada tahap keterampilan proses.
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4. Kesimpulan
Pada indikator kesimpulan subjek 2 dan subjek 3 masih

mengalami kesulitan dalam membuat kesimpulan dari soal.

Berdasarkan hasil tes siswa yang dilakukan di kelas XI MIA-1
MAN 3 Mandailling Natal dari 20 siswa ada 1 siswa dengan skor nilai 80
— 100 dikateorikan sangat tinggi yaitu hampir bisa enjawab semua soal
yang ada, 1 siswa dengan skor nilai 66 — 79 dikategorikan tinggi yaitu
siswa tersebut menyelesaikan soal hampir memenuhi jawaban soal yang
seharusnya. 9 siswa dengan skor nilai 55 — 65 dikategorikan sedang yaitu
hanya sebagian soal yang dijawab benar olh siswa, 9 siswa dengan skor
nilai 44 — 54 dikategorikan rendah berarti siswa hanya menjawab beberapa
soal dengan benar. (lampiran 6).

Sedangkan berdasarkan kesulitan siswa dalam memahami dan
menyelesaikan soal HOTS (menganalisis, mengevaluasi dan mencipta) ,
pada indikaror menganalisis masih dikategorikan rendah dengan skor nilai
54,5, sedangkan pada indikator mengevaluasi masih dikategorikan rendah
dengan skor nilai 54,5, dan pada indikatr mencipta dikategorikan sedang
dengan skor nilai 55. (lampiran 7)

Untuk keseluruhan nilai yang dimiliki oleh siswa kelas XI MIA-1
MAN 3 Mandailing Natal dalam memahami dan menyelesaikan soal
Higher Order Thinking Skill (HOTS) materi program linear memiliki rata-

rata 49,05, yang termasuk dalam kategori rendah. (lampiran 6).
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D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian
dan langkah-langkah yang ada dalam prosedur penelitian guna
memperoleh hasil penelitian yang sempurna. Dalam penelitian ini ada
beberapa keterbatasan atau kendal peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Pada saat peneliti mengamati siswa dalam mengerjakan soal tes yang
diberikan peneliti, masih banyak siswa yang malas untuk
mengerjakannya sehingga peneliti harus teliti melihat apakah siswa
menjawab soal itu atau tidak.

2. Dari julmlah siswa yang ditelliti bellulm telntul bisa melwakili ulntulk
melngeltahuli  kelsullitan  siswa  dalam  melmahami  dan
melnyellelsaikan soal matelmatika belrbasis Highelr Ordelr Thinking
Skill (HOTS).

3. Pada saat penelitian dilakukan ada sebagian siswa yang tidak bisa
mengikuti tes, dikarenakan pada saat itu ada orang tua dari salah satu
siswa MAN 3 Mandailing Natal yang meninggal maka dari itu sebagai
siswa pergi untuk melayat.

Walaupun demikian penelitian berusaha untuk memaksimalkan
agar keterbatasan masalah yang dihadapi tidak mengurangi makna dari
penelitian ini akhirnya dengan segenap upaya kerjasama dan bantuan

semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesulitan siswa
dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinking
Skill (HOTS) matei program linear di kelas XI MAN 3 Mandailing Natal
yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesulitan siswa dalam memahami soal HOTS yaitu kesulitan
menyajikan konsep dalam bentuk refresentasi matematis, kesulitan
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep,
kebiasaan menggunakan, mememfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, kesulitan mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah.

2. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS vyaitu kesulitn
memahami soal, transformasi, keterampilan proses, kesimpulan.

B. Saran
1. Bagi guru
a. Guru hendaknya memaksimalkan metode yang digunakan dalam
mengajar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir
tingkat tinggi.
b. Gurumemberikan soal bervariasi, tidak hanya memberikan soal

LOTS, MOTS melainkan memberikan soal bentuk HOTS agar

95



96

siswa dapat memiliki kemampuan baik dalam menganalisis,
mengevaluasi maupun mencipta.
2. Bagi siswa
a. Siswa harus sering-sering bertanya kepada guru mengenai materi
yang belum bisa atau kurang bisa dipahami apalagi tentang HOTS.
b. Siswa harus sering-sering berlatih soal-soal HOTS agar ketika
mengerjakan soal tersebut tidak memiliki kesulitan baik dalam

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.
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TIME SCHEDULE PENELITIAN

NO Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian

1 | Pengajuan judul 09 Oktober 2022
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3 | Pengesahan judul 13 Desember 2022

4 | Penyusunan proposal 14 Desember 2022 — 25 Mei 2023

5 | Bimbingan ke pembimbing II 26 Mei 2023 - 30 Juni 2023

6 | Bimbingan ke pembimbing I 14 Juli 2022 - 24 Juli 2022

7 | Seminar proposal 02 Agustus 2023

8 | Revisiproposal 03 Agustus 2023

9 | Pelaksanaan penelitian 16 Agustus 2023 - 22 Agustus 2023
10 | Penyusunan skripsi 23 Agustus 2023-23 September 2023
11 | Bimbingan ke pembimbing Il 03 Oktober 2023- 03 November 2023
12 | Bimbingan ke pembimbing | | 07 November 2023- 15 November 2023
13 | Seminar hasil 07 Desember 2023

15 | Sidang munagosyah 02 Januari 2024
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NIM. 19 202 00022
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Lampiran 2
Soal Matematika Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)
Materi Program Linear
Alokasi Waktu: 45 Menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban!

3. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat dan teliti!

4. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal
yang kurang jelas!

5. Periksa pekerjaan anda sebelum dikumpulkan!

Soal:

Nitrogen Kalium Phospor

Pak Hardi adalah petani sayur yang cerdas, untuk menghasilkan sayur

yang berkualitas pak Hardi selalu menghitung keperluan nutrisi



sayurannya. Pak Hardi memerlukan nitrogen, kalium, dan phospor

berturut-turut 2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg untuk memupuk kebun sayurannya.

Setiap labu pupuk cair mengandung nitrogen, kalium dan phospor

berturut-turut sebanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 0,4 kg. Setiap kantong pupuk

kering mengandung nitrogen, kalium dan phospor berturut-turut sebanyak

0,6 kg; 0,3 kg; dan 0,2 kg. Jika KUD Lestari menjual 1 buah labu pupuk

cair seharga Rp.10.000,00 dan 1 kantong pupuk Kkering seharga

Rp.15.000,00. Sedangkan KUD Bina Rahayu menjual 1 labu pupuk cair

seharga Rp.14.000,00 dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.11.000,00.

Agar Pak Hardi dapat memenuhi keperluan nutrisi untuk sayurannya dan

mengeluarkan biaya yang seminimal mungkin, maka :

A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi membeli pupuk agar biaya yang
dikeluarkan untuk keperluan pupuk sayuran semurah-murahnya!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah jumlah masing-masing pupuk yang diperlukan oleh Pak
Hardi untuk keperluan nutrisi sayurannya dengan biaya semurah-
murahnya! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ).

C. Buatlah model matematika dari permasalahan tersebut agar
memperoleh keuntungan maksimal! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C6

(mencipta) ).



kain crep kain wool kain prada

}?’ =24, 3

kain ceruti kain mavmara

Misscio o

Disebuah butik memiliki beberapa jenis kain yaitu, kain crep, kain wool,
kain Prada, kain Ceruti, kain satin dan kain maxmara. Adapun ukuran
keeman jenis kain yang ada di butik ini adalah 7 m, 6 m, 5m, 9 m, 4 m
dan 8 m. Dari keenam jenis kain yang ada dipilih 2 jenis kain yaitu kain
Prada dan kain satin untuk dibuat baju pesta.Dari kedua jenis kain yang
dipilih akan dibuat 2 jenis baju. Baju pertama memerlukan 1 m kain prada
dan 2 m kain satin, sedangkan baju kedua memerlukan 2 m kain prada dan
1 kain satin. Jika harga jual baju pertama sebesar Rp.500.000dan baju
kedua sebesar Rp.400.000. Dari penjualan tersebut maka:

A. Bandingkan banyak baju yang terjual jika penjualan dibutik itu

maksimum! (Berpikir HOTS vyaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari butik tersebut! (Berpikir HOTS

yaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ).



C. Dari permasalahan diatas buatlah model matematika yang tepat untuk
penjualan maksimum dari butik tersebut! (Berpikir HOTS yaitu tingkat
C6 (mencipta) ).

Sebuah perusahaan furniture akan membuat dua jenis meja, yaitu

meja makan bundar dan meja makan oval.

g - «‘/'A
SRR Y w- AU

Meja makan bundar Meja makan oval

Furnibe. ‘

Meja makan bundar memerlukan bahan seharga Rp.600.000,00 dan waktu
pembuatan 1 hari, sedangkan meja makan oval memerlukan bahan seharga
Rp.80.000,00 dan waktu pembuatan 3 hari. Modal yang tersedia adalah
Rp.1.200.000,00dan waktu pembuatan 30 hari. Jika harga sebuah meja
bundar adalah Rp.300.000,00 dan harga sebuah meja oval Rp.400.000,00,
maka:

A. Bandingkan berapa banyak jenis meja yang bisa dibuat jika penjualan

maksimum! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari penjualan meja makan

tersebut! (Berpikir HOTS vyaitu tingkat C5 (mengevaluasi) ).



C. Buatlah model matematika yang tepat dari permasalahan diatas untuk
memperoleh keuntungan maksimum! (Berpikir HOTS yaitu tingkat C6

(mencipta) ).



Lampiran 3

Kunci jawaban dan pedomam penskoran menyelesaikan soal Higher Order

Thinking Skill (HOTS) materi program linear

No | Bagian

Penyelesaian

Skor

Membaca

Pak Hardi adalah petani sayur yang cerdas, untuk
menghasilkan sayur yang berkualitas pak Hardi selalu
menghitung keperluan nutrisi sayurannya. Pak Hardi
memerlukan nitrogen, kalium, dan phospor berturut-turut
2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg untuk memupuk kebun sayurannya.
Setiap labu pupuk cair mengandung nitrogen, kalium dan
phospor berturut-turut sebanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 0,4
kg. Setiap kantong pupuk kering mengandung nitrogen,
kalium dan phospor berturut-turut sebanyak 0,6 kg; 0,3
kg; dan 0,2 kg. Jika KUD Lestari menjual 1 buah labu
pupuk cair seharga Rp.10.000,00 dan 1 kantong pupuk
kering seharga Rp.15.000,00. Sedangkan KUD Bina
Rahayu menjual 1 labu pupuk cair seharga Rp.14.000,00
dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.11.000,00. Agar
Pak Hardi dapat memenuhi keperluan nutrisi untuk
sayurannya dan mengeluarkan biaya yang seminimal
mungkin, maka
A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi membeli
pupuk agar biaya yang dikeluarkan untuk
keperluan pupuk sayuran semurah-murahnyal
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).
B. Hitunglah jumlah masing-masing pupuk yang
diperlukan oleh Pak Hardi untuk keperluan nutrisi
sayurannya dengan biaya semurah-murahnya!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi)).
C. Buatlah model matematika dari permasalahan
tersebut agar memperoleh keuntungan maksimal!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami masalah

Pupuk Pupuk | Kebutuhan
Cair Kering
Nitrogen 0,2 0,6 2,4
Kalium 0,3 0,3 1,8
Phospor 0,4 0,2 1,6




Dari data tersebut dapat disimpulkan:

X = pupuk cair

y = pupuk kering

Sumber daya pembatas adalah kandungan nitrogen,
kalium, dan phospor pada pupuk cair dan pupuk kering.
X+3y>12

x+ty>6

2x +y>8

Z:=10.000x + 15.000y (KUD Lestari)

Z, =14.000x + 11.000y (KUD Bina Rahayu)

Transformasi:
Mencari titik pojoknya
1. x+3y=12
X =12
y=4
2. 2Xx+y=8
y=8
X=4
3. X+y=6
X=6
y=6

Sehingga grafiknya adalah sebagai berikut:

|




Eliminasi persamaan 1dan 2
X+3y=12
X+ty=6
2y =6
y=3

X+y=6
X+3=6
Xx=3

2x+y=8
X+y=6 L
Xx=2

X+y=6
2+y=6
y=4

Kemampuan proses
Z1=10.000x + 15.000y
4. (12,0)=120.000

2. (3,3) =75.000
3. (2,4) =80.000
4. (0,8) =120.000

Z> =14.000x + 11.000y
3. (12,0) =168.000
4. (3,3) =75.000
5. (2,4) =72.000
6. (0,8) =88.000

Kesimpulan

Perbandingan harga pupuk di KUD Lestari dan KUD

Bina Rahayu apabila harga semurah - murahnya yaitu

75.000 : 72.000 Sehingga Pak Hardi membeli pupuk
dengan harga semurah-murahnya di KUD Lestari

Membaca

Pak Hardi adalah petani sayur yang cerdas, untuk
menghasilkan sayur yang berkualitas pak Hardi selalu
menghitung keperluan nutrisi sayurannya. Pak Hardi
memerlukan nitrogen, kalium, dan phospor berturut-turut
2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg untuk memupuk kebun sayurannya.




Setiap labu pupuk cair mengandung nitrogen, kalium dan
phospor berturut-turut sebanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 0,4
kg. Setiap kantong pupuk kering mengandung nitrogen,
kalium dan phospor berturut-turut sebanyak 0,6 kg; 0,3
kg; dan 0,2 kg. Jika KUD Lestari menjual 1 buah labu
pupuk cair seharga Rp.10.000,00 dan 1 kantong pupuk
kering seharga Rp.15.000,00. Sedangkan KUD Bina
Rahayu menjual 1 labu pupuk cair seharga Rp.14.000,00
dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.11.000,00. Agar
Pak Hardi dapat memenuhi keperluan nutrisi untuk
sayurannya dan mengeluarkan biaya yang seminimal
mungkin, maka
A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi membeli
pupuk agar biaya yang dikeluarkan untuk
keperluan pupuk sayuran semurah-murahnya!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).
B. Hitunglah jumlah masing-masing pupuk yang
diperlukan oleh Pak Hardi untuk keperluan nutrisi
sayurannya dengan biaya semurah-murahnya!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi)).
C. Buatlah model matematika dari permasalahan
tersebut agar memperoleh keuntungan maksimal!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami masalah

Pupuk Pupuk | Kebutuhan
Cair Kering
Nitrogen 0,2 0,6 2,4
Kalium 0,3 0,3 18
Phospor 0,4 0,2 1,6

Dari data tersebut dapat disimpulkan:

X = pupuk cair

y = pupuk kering

Sumber daya pembatas adalah kandungan nitrogen,
kalium, dan phospor pada pupuk cair dan pupuk kering.
X+3y>12

x+ty>6

2x+y=>38

Z1=10.000x + 15.000y (KUD Lestari)

Z> =14.000x + 11.000y (KUD Bina Rahayu)

Transformasi:
Mencari titik pojoknya




1. x+3y=12
x=12
y=4

2. 2Xx+y=8
y=28
X=4

3. X+y=6
X=6
y==6

Sehingga grafiknya adalah sebagai berikut:

\

Eliminasi persamaan 1dan 2
X+3y=12

X+y=6 L
2y =06
y=3

X+y=6
X+3=6
X=3




2Xx+y=8
X+y=6 L
X=2

X+y=6
2+y=6
y=4

Kemampuan proses

Z;=10.000x + 15.000y
A. (12,0)=120.000
B. (3,3) =75.000
C. (2,4) =80.000
D. (0,8) =120.000

Z> = 14.000x + 11.000y
A. (12,0) =168.000
B. (3,3) =75.000
C. (2,4) =72.000
D. (0,8) =88.000

Kesimpulan

Sehingga jumlah pupuk yang diperlukan Pak Hardi
dengan harga semurah-murahnya Rp.72.000 yaitu 2 labu
pupuk cair dan 4 kantong pupuk kering

Membaca

Pak Hardi adalah petani sayur yang cerdas, untuk
menghasilkan sayur yang berkualitas pak Hardi selalu
menghitung keperluan nutrisi sayurannya. Pak Hardi
memerlukan nitrogen, kalium, dan phospor berturut-turut
2,4 kg; 1,8 kg; 1,6 kg untuk memupuk kebun sayurannya.
Setiap labu pupuk cair mengandung nitrogen, kalium dan
phospor berturut-turut sebanyak 0,2 kg; 0,3 kg; dan 0,4
kg. Setiap kantong pupuk kering mengandung nitrogen,
kalium dan phospor berturut-turut sebanyak 0,6 kg; 0,3
kg; dan 0,2 kg. Jika KUD Lestari menjual 1 buah labu
pupuk cair seharga Rp.10.000,00 dan 1 kantong pupuk
kering seharga Rp.15.000,00. Sedangkan KUD Bina
Rahayu menjual 1 labu pupuk cair seharga Rp.14.000,00
dan 1 kantong pupuk kering seharga Rp.11.000,00. Agar
Pak Hardi dapat memenuhi keperluan nutrisi untuk
sayurannya dan mengeluarkan biaya yang seminimal
mungkin, maka
A. Bandingkan ditoko mana Pak Hardi membeli
pupuk agar biaya yang dikeluarkan untuk




keperluan pupuk sayuran semurah-murahnya!
(Berpikir HOTS vyaitu tingkat C4 (menganalisis) ).
B. Hitunglah jumlah masing-masing pupuk yang
diperlukan oleh Pak Hardi untuk keperluan nutrisi
sayurannya dengan biaya semurah-murahnya!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C5 (mengevaluasi)).
C. Buatlah model matematika dari permasalahan
tersebut agar memperoleh keuntungan maksimal!
(Berpikir HOTS yaitu tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami masalah

Pupuk Pupuk | Kebutuhan
Cair Kering
Nitrogen 0,2 0,6 2,4
Kalium 0,3 0,3 1,8
Phospor 0,4 0,2 1,6
Transformasi
X = pupuk cair

y = pupuk kering
Sumber daya pembatas adalah kandungan nitrogen,
kalium, dan phospor pada pupuk cair dan pupuk kering.

Kemampuan Memproses
0,2;0,6; 2,4 (x10)
0,3;0,3;1,8(x10)
0,4;0,2;1,6 (x10)

Maka

1;3;12

1;1;6

2;1;8

Dari data diatas dapat dibuat model matematikanya
adalah sebagai berikut

Z1 =10.000x + 15.000y
Z> =14.000x + 11.000y
X+ 3y=>12

X+y=>6

2X +y>8

x>0

y >0

Kesimpulan
Jadi, model matematikanya adalah:




Z;, =10.000x + 15.000y
Z>=14.000x + 11.000y
X+ 3y>12

x+y>6

2x +y>8

x>0

y >0

Membaca:

Disebuah butik memiliki beberapa jenis kain yaitu, kain
crep, kain wool, kain Prada, kain Ceruti, kain satin dan
kain maxmara. Adapun ukuran keeman jenis kain yang
ada di butik ini adalah 7 m, 6 m, 5m, 9 m, 4 m dan 8 m.
Dari keenam jenis kain yang ada dipilih 2 jenis kain yaitu
kain Prada dan kain satin untuk dibuat baju pesta.Dari
kedua jenis kain yang dipilih akan dibuat 2 jenis baju.
Baju pertama memerlukan 1 m kain prada dan 2 m kain
satin, sedangkan baju kedua memerlukan 2 m kain prada
dan 1 kain satin. Jika harga jual baju pertama sebesar
Rp.500.000dan baju kedua sebesar Rp.400.000. Dari
penjualan tersebut maka:

A. Bandingkan banyak baju yang terjual jika
penjualan dibutik itu maksimum! (Berpikir HOTS
yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari butik
tersebut! (Berpikir HOTS vyaitu tingkat C5
(mengevaluasi) ).

C. Dari permasalahan diatas buatlah model
matematika yang tepat untuk penjualan
maksimum dari butik tersebut! (Berpikir HOTS
yaitu tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami masalah

Baju pesta | Baju pesta | Ketersediaan
I I
Kain satin 2 1 4
Kain 1 2 5
prada
Harga jual | 500.000 400.000
Misal :

X = Baju pestall
y = Baju pestall
Karena ketersediaan kain terbatas maka menggunakan
pertidaksamaan <, boleh digunakan sesuai bahan yang




tersedia atau kurang dari kain yang tersedia tapi tidak
boleh lebih

2x+y<4

X+2y<5

x>0

y>0

Dengan fungsi tujuan

Z =500.000x + 400.000y

Transformasi:
4, 2x+y=4
y=4
X=2
5. X+2y=5
Xx=5
y=25

Sehingga grafiknya adalah sebagai berikut:

2x+y=4(x1)
X+2y=5(x2)
2X+y =4
2x+4y =10 _
-3y =-6
y=2
2X+y=4
2x+2=4




2Xx=4-2
2X=2
x=1

Kemampuan proses:

Z =500.000x + 400.000y
1. (0,0) =0
2. (2,0) =1.000.000
3. (0, 2,5)=1.000.000
4. (1,2) =1.300.000

Kesimpulan:
Perbandingan baju yang terjual dibutik dengan penjualan
maksimum yaitu baju pesta I dan baju pesta Il yaitu 1 : 2

Membaca:

Disebuah butik memiliki beberapa jenis kain yaitu, kain
crep, kain wool, kain Prada, kain Ceruti, kain satin dan
kain maxmara. Adapun ukuran keeman jenis kain yang
ada di butik ini adalah 7 m, 6 m, 5m, 9 m, 4 m dan 8 m.
Dari keenam jenis kain yang ada dipilih 2 jenis kain yaitu
kain Prada dan kain satin untuk dibuat baju pesta.Dari
kedua jenis kain yang dipilih akan dibuat 2 jenis baju.
Baju pertama memerlukan 1 m kain prada dan 2 m kain
satin, sedangkan baju kedua memerlukan 2 m kain prada
dan 1 kain satin. Jika harga jual baju pertama sebesar
Rp.500.000dan baju kedua sebesar Rp.400.000. Dari
penjualan tersebut maka:

A. Bandingkan banyak baju yang terjual jika
penjualan dibutik itu maksimum! (Berpikir HOTS
yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari butik
tersebut! (Berpikir HOTS vyaitu tingkat C5
(mengevaluasi) ).

C. Dari permasalahan diatas buatlah model
matematika yang tepat untuk penjualan
maksimum dari butik tersebut! (Berpikir HOTS
yaitu tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami masalah

Baju pesta | Baju pesta | Ketersediaan
I I

Kain satin 2 1 4
Kain 1 2 5
prada

Harga jual | 500.000 400.000
Misal :




X =Baju pestall

y =Baju pestall

Karena ketersediaan kain terbatas maka menggunakan
pertidaksamaan <, boleh digunakan sesuai bahan yang
tersedia atau kurang dari kain yang tersedia tapi tidak
boleh lebih

2x+y<4

X+2y<5

x>0

y>0

Dengan fungsi tujuan

Z =500.000x + 400.000y

Transformasi:
1. 2x+y=4
y=4
X=2
2. X+2y=5
Xx=5
y=25

Sehingga grafiknya adalah sebagai berikut:

§ T L] 9§ 1 1 2 1 " -] ] 7 % Ll

2x+y=4(x1)
X+2y=5(x%2)
2Xx+y =4
2x+4y=10 _

n K




-3y=-6

y=2
2Xx+y=4
2X+2=4
2X=4-2
2X =2
x=1

Kemampuan proses:

Z =500.000x + 400.000y
1. (0,0) =0
2. (2,0) =1.000.000
3. (0, 2,5)=1.000.000
4. (1,2) =1.300.000

Kesimpulan:
Keuntungan maksimum dari butik yaitu Rp.1.300.000

Membaca:

Disebuah butik memiliki beberapa jenis kain yaitu, kain
crep, kain wool, kain Prada, kain Ceruti, kain satin dan
kain maxmara. Adapun ukuran keeman jenis kain yang
ada di butik ini adalah 7 m, 6 m, 5m, 9 m, 4 m dan 8 m.
Dari keenam jenis kain yang ada dipilih 2 jenis kain yaitu
kain Prada dan kain satin untuk dibuat baju pesta.Dari
kedua jenis kain yang dipilih akan dibuat 2 jenis baju.
Baju pertama memerlukan 1 m kain prada dan 2 m kain
satin, sedangkan baju kedua memerlukan 2 m kain prada
dan 1 kain satin. Jika harga jual baju pertama sebesar
Rp.500.000dan baju kedua sebesar Rp.400.000. Dari
penjualan tersebut maka:

A. Bandingkan banyak baju yang terjual jika
penjualan dibutik itu maksimum! (Berpikir HOTS
yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari butik
tersebut! (Berpikir HOTS vyaitu tingkat C5
(mengevaluasi) ).

C. Dari permasalahan diatas buatlah model
matematika yang tepat untuk penjualan
maksimum dari butik tersebut! (Berpikir HOTS
yaitu tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami masalah

Baju pesta | Baju pesta | Ketersediaan
I I

Kain satin 2 1 4

Kain 1 2 5
prada




Harga jual | 500.000 400.000

Transformasi:
Misal :

X =Baju pestall
y =Baju pestall

Kemampuan proses:

Karena ketersediaan kain terbatas maka menggunakan
pertidaksamaan <, boleh digunakan sesuai bahan yang
tersedia atau kurang dari kain yang tersedia tapi tidak
boleh lebih

2X+y<4

X+2y<5

x>0

y>0

Dengan fungsi tujuan

Z =500.000x + 400.000y

Kesimpulan:

Maka model matematika dari permasalahan tersebut
adalah sebagai berikut:

Z =500.000x + 400.000y

Dengan kendala :

2xt+y<4

X+2y<5

X>0

y>0

Sebuah perusahaan furniture akan membuat dua
jenis meja, yaitu meja makan bundar dan meja
makan oval.

Meja makan bundar Meja makan oval

— — r Furnlbel oM
Meja makan bundar memerlukan bahan seharga
Rp.600.000,00 dan waktu pembuatan 1 hari, sedangkan
meja makan oval memerlukan bahan seharga




Rp.80.000,00 dan waktu pembuatan 3 hari. Modal yang
tersedia adalah Rp.1.200.000,00dan waktu pembuatan 30
hari. Jika harga sebuah meja bundar adalah
Rp.300.000,00 dan harga sebuah meja oval
Rp.400.000,00, maka:

A. Bandingkan berapa banyak jenis meja yang bisa
dibuat jika penjualan maksimum! (Berpikir
HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari penjualan
meja makan tersebut! (Berpikir HOTS yaitu
tingkat C5 (mengevaluasi) ).

C. Buatlah model matematika yang tepat dari
permasalahan diatas untuk memperoleh
keuntungan maksimum! (Berpikir HOTS yaitu
tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami

Meja Meja | Maksimal
bundar oval
Bahan (Rp) 60.000 80.000 | 1.200.000

Hari 1 3 30

Harga jual 300.000 | 400.000 Z

Misal :

x=Meja bundar

y = Meja oval

Fungsi kendala

60.000x + 80.000y < 1.200.000
Maka 3x + 4y <60
x+3y<30

x>0

y>0

Fungsi tujuannya adalah:
Z = 300.000x + 400.000y

Transformasi:
5. Titik potong 3x + 4y = 60
3X + 4y = 60
x=20
y=15
6. Titik potong x + 3y =30
x+3y=30
x=30
y=10




Sehingga grafiknya adalah sebagai berikut:

3x+4y=60(x1)
Xx+3y=30 (x3)
3X + 4y = 60
3x+9y=90 _
-5y =30
y=6

x+3y=30
x+18 =30
x=12

Kemampuan proses:
Z = 300.000x + 400.000y
1. (0,0)=0




2. (20, 0) =6.000.000
3. (12, 6) = 6.000.000
4. (0, 10) = 4.000.000

Kesimpulan

Perbandingan jumlah meja yang bisa dibuat untuk
memperoleh penjualan maksimum meja bundar dan meja

oval yaitu:
1. 20:0
2. 12:6

Sebuah perusahaan furniture akan membuat dua
jenis meja, yaitu meja makan bundar dan meja

makan oval.
Meja makan bundar Meja makan oval

Meja makan bundar memerlukan bahan seharga
Rp.600.000,00 dan waktu pembuatan 1 hari, sedangkan
meja makan oval memerlukan bahan seharga
Rp.80.000,00 dan waktu pembuatan 3 hari. Modal yang
tersedia adalah Rp.1.200.000,00dan waktu pembuatan 30
hari. Jika harga sebuah meja bundar adalah
Rp.300.000,00 dan harga sebuah meja oval
Rp.400.000,00, maka:

A. Bandingkan berapa banyak jenis meja yang bisa
dibuat jika penjualan maksimum! (Berpikir
HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari penjualan
meja makan tersebut! (Berpikir HOTS vyaitu
tingkat C5 (mengevaluasi) ).

C. Buatlah model matematika yang tepat dari
permasalahan diatas untuk memperoleh
keuntungan maksimum! (Berpikir HOTS vyaitu
tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami

Meja Meja | Maksimal
bundar oval
Bahan (Rp) 60.000 80.000 | 1.200.000




Hari 1 3 30
Harga jual 300.000 | 400.000 4

Misal :

X =Meja bundar

y = Meja oval

Fungsi kendala

60.000x + 80.000y < 1.200.000
Maka 3x + 4y <60
x+3y<30

x>0

y>0

Fungsi tujuannya adalah:
Z = 300.000x + 400.000y

Transformasi:
1. Titik potong 3x + 4y = 60
3x+4y =60
x=20
y=15
2. Titik potong x + 3y =30
x+3y=30
x=30
y=10

Sehingga grafiknya adalah sebagai berikut:




3x+4y=60(x 1)
x+3y=30 (x3)
3x+4y =060
3x+9y=90 _
-5y =30
y=6

x+ 3y =30
x+18=30
x=12

Kemampuan proses:

Z = 300.000x + 400.000y
1. (0,0)=0
2. (20, 0) =6.000.000
3. (12, 6) = 6.000.000
4. (0, 10) = 4.000.000

Kesimpulan

Keuntungan maksimum dari penjualan adalah
Rp.6.000.000

Sebuah perusahaan furniture akan membuat dua
jenis meja, yaitu meja makan bundar dan meja

makan oval.
Meja makan bundar Meja makan oval

Meja makan bundar memerlukan bahan seharga
Rp.600.000,00 dan waktu pembuatan 1 hari, sedangkan
meja makan oval memerlukan bahan seharga
Rp.80.000,00 dan waktu pembuatan 3 hari. Modal yang
tersedia adalah Rp.1.200.000,00dan waktu pembuatan 30
hari. Jika harga sebuah meja bundar adalah
Rp.300.000,00 dan harga sebuah meja oval
Rp.400.000,00, maka:

A. Bandingkan berapa banyak jenis meja yang bisa
dibuat jika penjualan maksimum! (Berpikir
HOTS yaitu tingkat C4 (menganalisis) ).

B. Hitunglah keuntungan maksimum dari penjualan
meja makan tersebut! (Berpikir HOTS yaitu
tingkat C5 (mengevaluasi) ).




C. Buatlah model matematika yang tepat dari
permasalahan diatas untuk memperoleh
keuntungan maksimum! (Berpikir HOTS vyaitu
tingkat C6 (mencipta) ).

Memahami
Meja Meja | Maksimal
bundar oval
Bahan (Rp) 60.000 80.000 | 1.200.000
Hari 1 3 30
Harga jual 300.000 | 400.000 4
Transformasi:
Misal :
x = Meja bundar
y = Meja oval

Kemampuan memproses:
Fungsi kendala

60.000x + 80.000y < 1.200.000
Maka 3x + 4y < 60

x+3y<30

x>0

y>0

Fungsi tujuannya adalah:

Z = 300.000x + 400.000y

Kesimpulan

Maka model matematikanya adalah sebagai berikut :
3x + 4y < 60

X+3y<30

x>0

y>0

Fungsi tujuannya adalah:

Z = 300.000x + 400.000y




Lampiran 6

DAFTAR NILAI TES

No Jumlah skor Skor | Nilai
Nama siswa Nomor 1 | Nomor2 | Nomor2 | rotal
A|/B|C|IA|B|C|A|B|C
1 | Chyntia 919(6[]9]9/6[9|9]|6 72 80
2 | Rahmadani 88 |5|7|7|6|7|7]|5 60 66,6
3 | Nailan Hikmah 88|57 |7 |5|7|71|5 59 65,5
4 | Indah Sari 717|666 |5[5|5|6 53 58,8
5 | Wulandari 6| 6|6 |6 |6 |5[6|6]|5 52 57,7
Ningsih
6 | Rahmad 6| 6| 5[/6|6|5[6|6]|5 51 56,6
Ardiansyah
7 | Mei Lisna 6| 6| 6|6 |6 |5[5|5|6 51 56,6
8 | Nur Sahara 5/5|5|6|6|6|6|6]|6 51 56,6
9 | UswatunHasanah | 6 | 6 |6 | 6 | 6 | 5|5|5|5 50 55,5
10 | Qolbi 5/5|5|7|7|6|5|5]|5 50 55,5
11 | Mey Nasution 414 |5|7|7|6|5|5|6 49 54,4

Jumlah 1089
d
Rata-rata 54.4
55




Lampiran 7

Kriteria hasil tes soal HOTS siswa materi program linear

A B C Jumlah Nilai Kategori
Menganalisis 108 114 105 327 54,5 Rendah
Mengevaluasi 108 114 105

327 54,5 Rendah
Mencipta 110 109 111 330 55 Sedang




Lampiran 8
Hasil Wawancara

Berikut hasil wawancara mengenai kesulitan yang dialami siswa kelas XI
MIA 1 MAN 3 Mandailing Natal dalam memahami dan menyelesaikan soal
berbasis hots materi program linear.
1. Soal nomor 1
1. Subjek 1
Untuk mengetahui mengapa subjek mengalami kesulitan dalam
menjawab soal tersebut, peneliti melakukan wawancara dan hasil
wawancara nya adalah sebagai berikut:
P1 : Kamu paham tidak soal nomor 1 ini ?
S1 : Paham kak
P1 : Bagaimana cara kamu bisa menjabarkan informasi dalam soal ke
dalam bentuk persamaan seperti ini sambil (menunjuk lembar
jawaban siswa)?

S

[

: Pertama saya tentukan dia kak mana x dan manay nya kak di soalkan
X nya berarti pupuk cair dan y nya pupuk kering.
P1: Terus, dari jawaban adek ini manalah di situ fungsi tujuannya ?

S

[

: Yang ini kak (sambil menunjuk jawabannya)

P1:Jadi (sambil menunjuk) ini fungsi tujuannya menurut adek ? Trus apa
tidak ada simbol untuk fungsi tujuan itu atau seperti ini dibuat
(sambil menunjuk jawaban S1)

S1 : O0O0 iya kak, lupa, biasanya kak itu disimbolkan Z gitu. Tadi lupa

kak pas nulisnya.



P1: lya dek, Jadi apa Cuma itu dibuat persamaanya atau ada lagi yang
kurang menurut adek ?

S1: Udah sih kak kanyaknya.

P1: Berarti x lebih besar 0 atau y lebih besar 0 tidak perlu dibuat ya ?

S1 : Ohiya kak, lupa tadi kak gak kepikiran tadi sampe sana kak.

P1: Oh iya dek, dalam menyelesaikan soal apa ada kendala adek ?

S1 : Tidak kak

P1 : Jadi dari soal nomor 1 kan ada 3 pertanyaan, adek bisa tidak
menyelesaikannya ?

S1 : Bisa kak

. Subjek 2

Untuk mengetahui mengapa subjek mengalami kesulitan dalam

menjawab soal tersebut, peneliti melakukan wawancara dan hasil

wawancara nya adalah sebagai berikut:

P1: Kamu tahu tidak maksud soal ini ?

S2 : kurang kak

P1 : Apayang dapat kamu analisis dari soal ini ?

S2 : Soal ini kan kak ada 3 pertanyaan kek membuat model matematika
gitu

P1 : Dari ketiga pertanyaan itu adek paham tidak ?

S2 : Nggak paham kak.

P1 : jadi kamu berarti belum paham sama soal ini atau belum paham

materi program linier?



S2

P1

S1

: kurang ngerti soal ini kak, tapi kalau pas menjelaskan gurunya pas

materi program linear itu ngertinya aku itu kak dikit-dikit.

: Apakendala adek dalam menyelesaikan ketiga soal ini ?

: Pas waktu menentukan nilai maksimum kurang kak, yang paham

sempa uji titik pojoknya aja kak.

. Subjek 3

Untuk mengetahui mengapa subjek mengalami kesulitan dalam

menjawab soal tersebut, peneliti melakukan wawancara dan hasil

wawancara nya adalah sebagai berikut:

P1:

S3:

P1

S3:

P1:

S3

P1:

S3:

P1

S3

Kamu paham tidak soal nomor 1 ini ?

Tidak kak

: Apa yang kamu tidak paham dek ?

Gak tau kak maksud dari soal itu, Aku kak kalo soal cerita kek gini
susah kurasa itu kak

Bagian mana menurut adek yang susah itu ?

: Aku cuma paham bagian membuat model matematika nya aja kak.

Trus apalagi menurut adek yang susah ?

Itu aja keknya kak

: Jadi dari jawaban adek kan Cuma dibuat model matematika, jadi
dalam soal kan ada tiga pertanyaan ? Kenapa gak Ade buat
jawabannya disini ?

- itulah kak yang gak gerti itu



2. Soal nomor 2

1.

Subjek 1
Untuk mengetahui kesulitan subjek dalam menjawab soal tersebut,
peneliti melakukan wawancara dan hasil wawancara nya adalah sebagai
berikut:

P1 : Kamu paham tidak soal nomor 2 ini ?

S1: Paham kak,

P1 : Apayang kamu pahami dari soal ini ?

S1: Pertama saya tentukan dia kak mana x dan mana y nya kak. Trus kan
kan disitu udah ada kak persamaannya, jadi dari persamaan itu kak
dicari dia titik pojoknya

P1: Terus, habis dicari titik pojoknya, apa lagi yang adek kerjain ?

S1 : saya eliminasi kak, kan ada kak disitu 2 persamaan jadi di eliminasi
kedua persamaan itu, baru dicari nilai maksimum yang ditanyakan soal
kak dari titik yang kita dapat itu.

P1 : Cara mencari nilai maksimum kek nama ?

S1 : Kan kak ada disoal fungsi tujuannya jadi kita masukin nilai x dan y yg
kita dapat itu ke sini kak, dapatlah itu nanti nilai yang paling tinggi
itulah kak nilai maksimumnya.

P1 : Jadi adek bisa nyelesaiin soal ini ?

S1 : Bisa kak



2. Subjek 2
Untuk mengetahui mengapa subjek mengalami kesulitan dalam
menjawab soal tersebut, peneliti melakukan wawancara dan hasil
wawancara nya adalah sebagai berikut:
P1: Kamu tahu tidak maksud soal ini ?
S2 : kurang kak
P1 : Apayang dapat kamu simpulkan dari soal ini ?
S2 : Mencari keuntungan maksimum kak, sama membuat model
matematikanya.
P1 : Dari jawaban mu ini kan, adek hanya menjawab sampai mencari
titiknya aja, kenapa gak adek selesaikan sampe nilai maksimumnya ?
S2 : itulah nggak paham kak, saya Cuma paham sampe situ kak. Habis itu
kak gak tau mau di apain lagi.
P1: jadi kamu berarti belum paham sama soal ini ?
S2 : Kurang kak, tapi kalo Cuma cari titiknya bisa kak.
3. Subjek 3
Untuk mengetahui mengapa subjek mengalami kesulitan dalam
menjawab soal tersebut, peneliti melakukan wawancara dan hasil
wawancara nya adalah sebagai berikut:
P1: Kamu paham tidak soal nomor 2 ini ?
S3 : Tidak kak
P1 : Apayang kamu tidak paham dek ?

S3: Gak tau kak maksud dari soal itu.



P1 : Bagian mana menurut adek yang susah itu ?
S3 : Semua kak
P1: Jadi gak ada yang adek ngerti gitu buat nyelesaiin soal ini ?
S3 : Gak kak
3. Soal nomor 3
1. Subjek 1
Untuk mengetahui kesulitan subjek dalam menjawab soal
tersebut, peneliti melakukan wawancara dan hasil wawancara nya adalah
sebagai berikut:
P1 : Kamu paham tidak soal nomor 3 ini ?
S1: Paham kak
P1 : Apayang kamu pahami dari soal ini ?
S1 : Pertama saya tentukan dia kak mana x dan mana y nya kak dari
persamaan itu. Trus dicari nilainya berapa.
P1: Terus, habis itu ?
S1 : Kalo udah dapat kak nilai x dan y nya baru dimasukkan e fungsi
tujuannya.
P1: Menurut adek udah betul gak jawaban adek ini ?
S1: Gak tau sih kak, tapi keknya udah sih.( Sambil senyum)
P1 : Coba adek baca ulang soalnya trus perhatian jawaban yang adek
buat! Ada yang salah gak ?

S1 : Gak ada kayaknya kak



2. Subjek 2

Untuk mengetahui mengapa subjek mengalami kesulitan dalam

menjawab soal tersebut, peneliti melakukan wawancara dan hasil

wawancara nya adalah sebagai berikut:

P1:

S2:

P1

S2:

P1

S2:

P1

S2:

Kamu tahu tidak maksud soal ini ?

kurang kak

: Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal ini ?

Membuat model matematika kak

: Dari jawaban muini kan, adek hanya menjawab sampai membuat

persamaan aja terus mencari titik pojoknya, kenapa gak adek
selesaikan sampe selesai ?
itulah nggak paham kak, saya Cuma paham sampe situ kak. Habis

itu kak gak tau mau di apain lagi.

: jadi kamu berarti belum paham sama soal ini ?

Kurang kak, tapi kalo Cuma buat persamaan bisa kak .

3. Subjek 3

Untuk mengetahui mengapa subjek mengalami kesulitan dalam

menjawab soal tersebut, peneliti melakukan wawancara dan hasil

wawancara nya adalah sebagai berikut:

P1 : Kamu paham tidak soal nomor 3ini ?

S3 : kurang kak

P1 : Apayang kamu tidak paham dek

S3 : Aku cuma bisa membuat persamaannya kak.



P1: Jadi adek Cuma bisa untuk buat persamaan nya gitu ?

S3 : lya kak, tapi selanjutnya gak ngerti lagi kak.
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